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ABSTRAK
Nama : Muhammad Husni
NIM : 40200109031
Jurusan : Sejarah dan Kebudayaan Islam
Judul Skripsi : Keruntuhan Dinasti Mamluk di Mesir.
Skripsi ini membahas tentang keruntuhan dinasti Mamluk di Mesir. Periode
kerajaan Mamluk 1259-1527 M, dianggap zaman yang paling cemerlang dan paling
makmur di dalam sejarah Islam di Mesir, Mamluk merupakan budak-budak belian
pada masa sultan Ayyubiyah sebelum terbentuknya kerajaan Mamluk, akan tetapi
setelah terjadi perebutan kekuasaan di bawah kesultanan Ayyubiyah, utamanya kaum
Mamluk yang terancam karena pergantian sultan, maka pihak Mamluk mengadakan
perundingan mengenai masa depan Kaum Mamluk maka terpilihlah Shajar al-Durr
sebagai pemimpin mereka dan mengadakan penghapusan kesultanan dari pihak
Ayyubiyah dan membentuk kerajaan Mamluk pada tahun 1259 M di Mesir.
Sejak pemerintahan Qalawun, pola hidup mewah telah menjalar di kalangan
penguasa istana, bahkan di kalangan para sultan. Hal ini membuat keuangan negara
sernakin merosot dan untuk mengatasinya, pendapatan dan sektor pajak dinaikkan
sehingga penderitaan rakyat semakin bertambah. Inilah yang mendasari dinasti
Mamluk sampai di ambang keruntuhannya. Namun pengaruh kejayaannya tetap
berpengaruh sampai setelah dinasti ini runtuh karena telah melahirkan para
intelektual-intelektual muslim yang tangguh.
1BAB I
PEDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Dinasti Mamluk di Mesir adalah dinasti terakhir1 di Dunia Arab untuk abad
klasik. Philip K. Hitti menyebutkan bahwa Dinasti Mamluk adalah dinasti yang luar
biasa karena dinasti ini dihimpun dari budak-budak yang berasal dari berbagai ras2
yang dapat membentuk suatu pemerintahan oligarki3 di suatu negara yang bukan
tumpah darah mereka.4 Pemerintahan Mamluk 647-923 H/1250-1517 M meliputi
wilayah kekuasaan Mesir, Syam(Palestina), dan Hijaz.5 Dinasti Mamluk, dirintis oleh
Aybak yang sekaligus menjadi sultan pertama dinasti tersebut.6 Aybak berkuasa
selama tujuh tahun (1250-1257 M). setelah meninggal, ia digantikan oleh anaknya,
Ali yang masih berusia muda. Ali kemudian mengundurkan diri pada tahun 1259 M
dan digantikan oleh wakilnya, Qutuz.7
1Dikatakan sebagai Dinasti terakhir  karena akhir dari periode klasik dan memasuki awal abad
periode pertengahan. (Hasil Wewancara Guru Besar, Sejarah Peradaban Islam Uin Alauddin.  Abd.
Rahim Yunus). Gowa: 2012.
2Suku-suku bangsa Mamluk adalah Turkoman, Kurdi, Romawi, Turki, Circasian, dan
Kaukasus (Qapjaq). Lihat, Adan Duza, Dinasti Mamluk, http//:www.Mamluk.blogspot.com.
(Desember, 2009).
3Pemerintahan oligarki yaitu Pemerintahan yang dipegang oleh beberapa orang dari golongan
elit. Lihat, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, edisi keempat. (Cet. I; Pusat Bahasa
Departemen Pendidikan Nasional; Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 981.
4Ajid Thohir, Perkembangan Peradaban Di Kawasan Dunia Islam (Jakarta: Rajawali Pers,
2009), h 122.
5Ahmad Al-Usairy, Sejarah Islam Sejak Zaman Nabi Adam Hingga Abad XX (Cet I; Jakarta:
Akbar Media, 2010), h. 301.
6Syamsul Bakri, Peta Sejarah Peradaban Islam (Cet I; Yogyakarta: Fajar Media Press, 2011),
h. 106.
7Wikipedia Ensiklopedia Bebas. http://id.wikipedia.org/w/index.Mamluk (30 Agustus 2012).
2Mesir pada waktu itu berada di bawah kekuasaan kaum Mamluk, sungguhpun
sejak di taklukkan oleh Sultan Salim di tahun 1517, daerah ini pada hakekatnya
merupakan bahagian dari kerajaan Ustmani. Tetapi setelah bertambah lemahnya
kekuasaan Sultan-Sultan di abad ke tujuh belas, Mesir mulai melepaskan diri dari
kekuasaan Istambul dan akhirnya menjadi daerah otonom.8
Sejak tahun 2 H./624 M., sampai tahun 648 H.,/1250 M., dalam pemerintahan
Islam, kaum budak ini sangat banyak jumlahnya. Begitu banyaknya, sehingga hampir
tidak di butuhkan lagi suatu usaha khusus untuk memperolehnya. Muhammad,
Sendiri mempunyai buda sebanyak 70 orang. Suatu kesatuan usaha yang cukup besar
di Arabia kala itu. Khalifah Utsman bin Affan memiliki budak sebanyak 1.000 orang,
suatu jumlah yang sangat signifikan karena merupakan tenaga kerja yang berharga
bagi masyarakat Islam.9 Dinasti Mamluk membawa warna baru dalam sejarah politik
Islam. Pemerintahan Dinasti ini bersifat oligarki militer, kecuali dalam waktu yang
singkat ketika Qalawun (1280-1290 M) menerapkan pergantian Sulthan secara turun
temurun. Anak Qalawun berkuasa hanya empat tahun, karena kekuasaannya direbut
oleh Kitbugha (1295-1297 M). Sistem pemerintahan oligarki ini banyak
mendatangkan kemajuan di Mesir. Kedudukan amir menjadi sangat penting. Para
amir berkompetisi dalam prestasi, karena mereka merupakan kandidat sultan.
Kemajuan-kemajuan itu dicapai dalam berbagai bidang, seperti konsolidasi
pemerintahan, perekonomian, dan ilmu pengetahuan.10
8Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam Sejarah Pemikiran dan Gerakan (Cet. IX ,
Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1992), h. 28.
9Rahim Yunus, dan Abu Haif. Buku Daras Sejarah Islam Pertengahan (Makassar: Alauddin
Press, 2011), h. 2.
10Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: Rajawali pers. 2008), h. 126.
3Sejarah dinasti yang berlangsung sampai tahun 1517 M, ketika dikalahkan
oleh Kerajaan Usmani, ini dibagi menjadi dua periode. Pertama, periode kekuasaan
Mamluk Bahri, sejak berdirinya (1250 M) sampai berakhirnya pemerintahan Hajji II
tahun 1389 M. Kedua periode kekuasaan Mamluk Burji, sejak berkuasanya Burquq
untuk kedua kalinya tahun 1389 M sampai kerajaan ini dikalahkan oleh kerajaan
Usmani tahun 1517 M.11 Ibnu Jauzi berkata, Ash-Shuli berkata, banyak orang berkata
bahwa dalam setiap urutan orang yang memegang kekuasaan, maka ia akan
diturunkan.12 Ibnu khaldun dalam bukunya Muqaddimah menjelaskan, sekali
pemusatan kekuasaan dalam tangan seseorang telah tercapai, dan kemewahan serta
sifat malas telah merata, maka berarti Negara telah mendekati kehancurannya.13
Gaya hidup mewah oleh khalifah al-Nashir tidak hanya dalam urusan dan
kepentingan pribadi. Dalam urusan publik pun ia dikenal dengan Sultan yang royal.
Ia banyak membangun tempat-tempat umum dengan bangunan-bangunan yang indah.
Sebagian bangunan-bangunan itu dibangun oleh pekerja-pekerja paksa. Semua itu
menandai klimaks dalam kebudayaan Mamluk.14
Masa dinasti Mamluk merupakan kemakmuran dan kejayaan dibidang
ekonomi dan budaya, disamping seni dan arsitektur yang mempunyai warnah
tersendiri, seperti terlihat dalam hasil karya seni yang ada pada keramik dan logam.
11Wiji Supriyanto, Masa Kemunduran Dinasti Mamalik Di Mesir, Blog Wiji Supriyanto.
http://makalah-kampus.blogspot.com/2008/10/dinasti-mamalik-di-mesir-masa.html. (24 Oktober 2008)
12Imam As-Suyuthi, Tarikh Al-Khulafa’, terj. Samson Rahman, Tarikh Khulafa’Sejarah Para
Penguasa Islam (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2000), h. 21.
13Ibnu Khaldun, Muqaddimah, terj. Ahmadie Thoha, Muqaddimah Ibn Khaldun, (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 2000), h. 205.
14Philip K. Hitti, History Of The Arabs, terj. R. Cecep Lukman Yasin dan Dedi Slamet Riyadi,
History Of The Arabs (Cet. I; Jakarta: PT. Serambi Ilmu Semesta, 2008), h. 872.
4Hubungan perdagangan antara wilayah Mamluk dan dunia luar dikembangkan,
dengan menjalin persahabatan bersama raja-raja Kristen di Eropa.15
Dari latar belakang masalah di atas dapat kita ketahui gambaran singkat
Dinasti Mamluk di Mesir, namum yang menjadi pembahasan kami dalam skripsi ini
terkait dengan masa keruntuhan Dinasti Mamluk di Mesir. Oleh karena itu untuk
lebih jelasnya maka kami membuat rumusan masalah sebagai berikut.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan di atas,
maka masalah pokok yang akan diteliti adalah “Bagaimana proses terjadinya
keruntuhan dinasti Mamluk di Mesir” agar pembahasan dalam penelitian ini dapat
terarah maka dikemukakan beberapa sub masalah untuk menjawab masalah pokok
tersebut, yaitu:
1. Apa  sumbangsih Dinasti Mamluk sebelum terjadi keruntuhan terhadap
perkembangan peradaban Islam?
2. Bagaimana situasi pemerintahan Dinasti Mamluk sebelum keruntuhan?
3. Bagaimana faktor penyebab terjadinya keruntuhan dinasti Mamluk?
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional
Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dari pembaca dalam
memahami maksud yang terkandung dalam judul penelitian ini, sangat perlu
diberikan definisi secara operasionalnya.
15Ali Mufrodi, Islam Di Kawasan Kebudayaan Arab (Cet. I; Jakarta: Logos, 1997), h. 119.
5Keruntuhan Dinasti Mamluk di Mesir, dalam kamus Bahasa Indonesia,
Keruntuhan diartikan dengan, keadaan runtuh, kerusakan, kerobohan, kehancuran.16
Sedangkan kata Dinasti diartikan dengan, Keturunan Raja-raja yang memerintah,
semuanya berasal dari satu keluarga: pemerintah.17 Sedangkan kata Mamluk,berarti
budak atau hamba yang dibeli dan dididik dengan sengaja agar menjadi tentara dan
pegawai pemerintah.18 Secara terminologi keruntuhan adalah beralihnya kekuasaan
dari raja-raja dinasti keturunan Mamluk ke Turki Usmani akibat peperangan yang
terjadi dimana Turki menguasai wilayah-wilayah Mamluk sedangkan yang dimaksud
dinasti mamluk adalah pemerintahan yang seluruh raja-rajanya berasal dari mamluk
yang aslinya dari budak-budak yang dibeli lalu dipelihara menjadi militer dan
menjadi pemerintah.
Mesir adalah sebuah Negara yang awalnya bernama Kairo, setelah panglima
Jauhar As-Siqili menduduki Mesir pada tahun 358 H, maka ia mengambil keputusan
untuk memindahkan pusat pemerintahan dari Fustat, ke kota yang akan di bangun.
Pada tanggal 17 Sya’ban 358 H (969 M), Jauhar As-siqili memulai pembangunan
kota baru untuk menjadi ibu kota Dinasti Fatimiyah.  Kota ini mula-mula diberi nama
kota ”Manshuriyah” dinisbatkan kepada Mansur Al-Muiz Lidinilah. Setelah Mu’iz
sendiri  sampai di Mesir, namanya diubah menjadi Qahirah Mu’iziyah.19 Jadi dari
uraian diatas penulis berharap agar judul skripsi yang saya ajukan ini dapat dipahami
16Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, edisi keempat (Cet. I; Pusat Bahasa
Departemen Pendidikan Nasional; Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 1192.
17Ibid., h. 330.
18Dedi Supriyadi, Sejarah Peradaban Islam (Cet. X; Bandung: Pustaka Setia, 2008), h. 235.
19Samsul Munir Amin, Sejarah Peradaban Islam (Cet. II; Jakarta: Amzah, 2010), h. 286.
6dengan baik sehingga memudahkan bagi pembaca untuk menelaah lebih dalam lagi
dengan adanya persesuaian persepsi.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini tertuju pada keruntuhan dinasti Mamluk di Mesir. Dalam
penelitian ini penulis hanya akan menguraikan masalah pokok yang akan menjadi
bahan penelitian seperti; sumbangsih dinasti Mamluk terhadap perkembangan
peradabannya, situasi politik pemerintahan sebelum keruntuhannya dan , mengapa
dinasti mamluk dikuasai dinasti Turki utsmani, dan apa faktor penyebab keruntuhan
dinasti mamluk.
D. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka menjelaskan tentang sumber-sumber pustaka yang menjadi
bahan bacaan dan dipakai dalam bidang penelitian, kemudian menjelaskan perbedaan
tersebut dengan hasil yang akan dicapai dalam penelitian ini. Setelah penulis
membaca beberapa literatur dan memperoleh sejarah Keruntuhan Dinasti Mamluk di
Mesir, di beberapa literatur.
Literature-literatur yang dimaksudkan tersebut adalah sebagai berikut:
1. History of the Arabs, Cet. I. oleh: Philip K. Hitti. Pada sub babnya membahas
mamluk, sebagai dinasti arab terakhir pada abad pertengahan, di mana tetap
menjelaskan proses awal terbentuknya dinasti mamluk sampai keruntuhannya.
2. Buku Daras Sejarah Islam Pertengahan, oleh: Rahim Yunus, dan Abu Haif.
Dalam buku daras ini, penulis mengemukakan awal mula keberadaan mamluk,
situasi politik pemerintahan, dan kemajuan peradaban yang dicapai  sampai
kepada kemunduran dan kehancuran dinasti mamluk.
73. Sejarah Islam, oleh: Ahmad Al-Usairy. Membahas kondisi dunia Islam saat itu
sampai menyinggung pula sebab-sebab kehancuran pemerintahan mamluk yang
menjadi awal keruntuhan dinasti tersebut.
Sebagaimana literature yang telah kami sampaikan diatas, telah menampilkan
berbagai analisis tersebut juga masih bersifat umum. Belum ada yang mengkaji
secara khusus mengenai Keruntuhan Dinasti Mamluk di Mesir dan terkhusus dalam
pemerintahan masa Dinasti Mamluk yang ada di Mesir. Oleh karena itu, penulis
mencoba mengkaji secara khusus mengenai sejarah Keruntuhan Dinasti Mamluk di
Mesir, dengan mengungkap data dan fakta yang telah terungkap pada literature-
literaur, baik literature yang telah kami sebutkan ataupun literature lain yang
mempunyai hubungan dengan judul skripsi ini.
E. Metodologi Penelitian
1. Metode Pendekatan.
Dalam rangka melakukan penelitian kepustakaan penulis melakukan suatu
pendekatan yang sesuai dengan studi dalam menyusun skripsi ini adalah pendekatan
historis atau pendekatan sejarah. Pendekatan historis atau pendekatan sejarah
merupakan salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam melakukan penelitian
tentang ilmu sejarah sehingga mampu mengungkapkan banyak dimensi dari peristiwa
tersebut. Sebab pendekatan sejarah merupakan salah satu pendekatan yang dapat
digunakan dalam melakukan penelitian tentang ilmu sejarah sehingga
mengungkapkan beberapa dimensi dari peristiwa tersebut. Sebab, pendekatan sejarah
merupakan suatu pendekatan yang dapat mengembangkan dan mengkaji fenomena
historis.
2. Metode Pengumpulan Data.
8Pengumpulan data atau Heuristik adalah langkah awal dalam metode
penelitian sebagai bahan pembahasan skripsi ini, penulis menggunakan metode
Library Research yaitu dengan jalan mengkaji beberapa buku-buku yang menyangkut
tentang pembahasan skripsi dalam hal ini kepustakaan.
Penelitian melalui kepustakaan dengan menghimpun literature-literatur yang
berkaitan dengan permasalahan penelitian, atau sumber-sumber penunjang yang lain
seperti dokumen-dokumen atau buku-buku yang berkaitan dengan perspektif sejarah
Islam dan sejarah konvensional.
Mengumpulkan data, sebagai suatu kegiatan dengan menghimpun jejak dan
sumber masa lampau, atau usaha penulis mencari dan mengumpulkan sumber sejarah
yang berhubungan dengan topik pembahasan skripsi ini.
3. Metode Analisis.
Dalam hal pengolahan data, penulis menggunakan analisis deduktif yakni
menganalisa data dari data yang bersifat umum ke khusus. Penulis maksudkan adalah
informasi atau pesan-pesan yang diperoleh dalam jumlah yang banyak itu, lalu
diambil sesuai dengan yang dibutuhkan. Metode analisis yang kami gunakan sebagai
berikut:
a. Kritik Sumber yaitu usaha menyelidiki jejak sumber-sumber sejarah yang baik
bentuknya maupun isinya dari segi asli atau tidaknya sumber tersebut hingga layak
atau tidaknya dipakai.
b. Interpretasi yaitu menetapkan makna yang saling berhubungan dari fakta yang
diperoleh, pada tahap ini pula memberikan interpretasi berupa penjelasan dan
tafsiran terhadap sumber-sumber sejarah yang lolos dari kritik tadi.
4. Metode Penulisan
9Historiografi merupakan gabungan dari dua kata, yaitu history yang berarti
sejarah dan grafi yang berarti deskripsi/penulisan.20 Pada tahap ini merupakan tahap
yang terakhir dalam metode penulisan sejarah. Disini kita akan melakukan kegiatan
untuk menyusun secara kronologis dari hasil penafsiran atas fakta-fakta sejarah
dengan memperhatikan susunan kalimat agar kisah sejarah yang tertulis mudah
dipahami dan menjadi suatu kisah atau cerita yang selaras.
F. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan dari penelitian dan penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Penulis menyadari akan pentingnya mengetahui kemajuan peradaban di dunia
Islam yang khususnya di Mesir, bagaimana kemajuan yang diperoleh
sehingga menjadi arsitektur warisan Kebudayaan Islam dan bagaimana agar
kita mengetahui pula bahwa setelah di puncak kekuasaan suatu pemerintahan
akan ada zaman keruntuhan.
2. Untuk mengetahui sejarah peradaban Mamluk di Mesir tentang maju
mundurnya suatu Dinasti yang kuat.
3. Mengetahui peninggalan peradaban Dinasti Mamluk yang diwariskan kepada
umat Islam sebagai bukti keberadaan dinasti ini pada zaman dahulu.
Selanjutnya peneliti ini diharapkan untuk:
a. Menambah wawasan intelektual tentang peradaban Islam di Mesir
pada abad pertengahan, agar bisa memberikan dan memotivasi kepada umat
Islam di Indonesia umumnya dan dapat memajukan peradaban Islam demi
peningkatan dan sumbangsih yang nyata dalam pembangunan bangsa dan agama.
20Badri Yatim, Historiografi Islam (Cet. I; Ciputat: PT. Logos Wacana Ilmu, 1997), h. 1.
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b. Menjadikan sejarah Mamluk ini sebagai sebuah cermin peradaban
dalam pemerintahan yang telah diterapkannya agar tidak terulang pemerintahan
yang mementingkan kepentingan pribadi diatas kepentingan umat.
c. Menambah daftar kepustakaan UIN Alauddin Makassar khususnya
pada Fakultas Adab dan Humaniora, sebagai sumbangsi penulis pada almamater.
G. Garis Besar isi Skripsi
Adapun garis besar isi skripsi  yang terdiri dari lima bab ini dapat diuraikan
sebagai berikut:
Bab I, Membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, pengertian dan
defenisi oprasional judul, tujuan dan kegunaan penelitian dan garis besar isi kripsi
Bab II, Berisi tentang, Sumbangsi dinasti Mamluk terhadap perkembangan
peradaban Islam di Mesir. Dibidang intelektual, keagamaan, dan pembangunan fisik.
Bab III, Situasi dinasti Mamluk sebelum keruntuhan. Situasi politik, ekonomi,
dan sosial kemasyarakatan.
Bab IV, Faktor-faktor penyebab keruntuhan dinasti Mamluk. Awal mula
terjadinya konflik internal istana, merosotnya perekonomian, dan serangan dinasti
Turki Utsmani.
Bab V, adalah penutup yang berisi kesimpulan, dan Implikasi.
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BAB II
SUMBANGSIH DINASTI MAMLUK TERHADAP PERKEMBANGAN
PERADABAN ISLAM DI MESIR
A. Bidang Intelektual
Dinasti Mamluk Mesir memulai sejarahnya dengan para penguasa agung dan
membanggakan, yang telah membebaskan Suriah dari sisa-sisa terakhir pendudukan
bangsa Franka, dan sukses berdiri tegak diantara kekuatan bangsa Mongol dan
kekuatan dunia lainya. Bagaimanapun, pada akhirnya periode ini, sistem
pemerintahan militeristik, perpecahan di antara golongan-golongan dominan,
penurunan nilai mata uang, tingginya pajak, tidak adanya jaminan keamanan hidup
dan kekayaan, wabah penyakit yang tersebar luas, kelaparan dan pemberontakan yang
sering terjadi, mengancam dan akhirnya meruntuhkan keutuhan Mesir beserta negeri
jajahannya, Suriah. Khususnya di wilayah lembah sungai Nil, kepercayaan terhadap
tahayyul dan kekuatan gaib, berpadu dengan kejayaan kelompok ortodoks garis keras,
menghalangi berkembangnya ilmu pengetahuan.
Di bawah kondisi-kondisi semacam ini, tidak ada kegiatan intelektual yang
bisa diharapkan muncul. Kenyataannya seluruh dunia Arab pada awal abad ke-13
telah kehilangan hegemoninya dalam bidang intelektual yang telah mereka bangun
dan pelihara sejak abad ke-8. Kepenatan mental yang menimpa bangsa ini selama
beberapa generasi, ditambah tiadanya usaha, dan kemalasan mereka sebagai akibat
dari berlimpahnya kekayaan dan kekuasaan, hampir merata disemua pelosok negeri.
Dalam bidang ilmu pengetahuan, hanya ada dua cabang ilmu yang mampu
dikembangkan oleh bangsa Arab setelah pertengahan abad ke-13, yaitu astronomi,
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matematika, dan termasuk trigonometri, dan ilmu kedokteran, khususnya kedokteran
mata. Tetapi pada disiplin ilmu yang pertama, kontribusi terbesar diberikan oleh para
sarjana Persia yang menulis dalam bahasa Arab. Aktivitas para sarjana Persia ini
bertempat di pusat penelitian (observatorium) yang dibangun pada periode II-Khan,
dan perpustakaan Maragah yang dipimpin seorang ilmuan kondang, Nashir al-Din al-
Thusi (1201-1274). Menarik untuk dikemukakan disini adanya seorang Suriah
beragama Katolik-Yakobus, yaitu Abu al-Faraj ibnu al-Ibri (1226-1286), yang
dikenal sebagai seorang sejarawan dan penulis  terakhir dalam sastra Suriah. Ia
mengajarkan filsafat Euclid pada 1268 dan pada 1272-1273 mengajarkan filsafat
Ptolemius.
Kerajaan Suriah-Mesir terkenal dengan ilmu kedokterannya. Rumah sakit
cukup canggih yang didirikan oleh Qallawun bisa menjadi salah satu tanda tentang
perhatian Mesir terhadap bidang kedokteran. Kepala rumah sakit ini, Abu al-hasan
‘Ali ibn al-Nafis, yang pernah belajar di Damaskus tempat ia kemudian wafat (1288-
1289) memberikan kontribusi besar melalui karyanya. Syarh Tasyrih al-Qanun; di
dalamnya ia memaparkan konsepsi yang jelas tentang fungsi paru-paru sebagai
sirkulasi darah. Karya ini di tulis dua setengah abad sebelum penulis Spanyol,
Servetus mempublikasikan penemuannya dalam bidang yang sama.1
Syafiq A. Mughni mengatakan bahwa ada beberapa sejarawan yang menilai
abad pertengahan Islam sebagai abad kegelapan karena terjadi penurunan kegiatan
intelektual yang mencolok dibandingkan dengan abad sebelumnya, yakni abad klasik.
Mungkin dengan alasan itu, atau berbagai alasan lainnya, banyak orang yang
1Philip K. Hitti, History Of The Arabs, terj. R. Cecep Lukman Yasin dan Dedi Slamet Riyadi,
History Of The Arabs (Cet. I; Jakarta: PT. Serambi Ilmu Semesta, 2008), h. 874.
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mengkaji dan menaruh perhatian pada abad klasik itu, karena pada masa itu terjadi
dinamika intelektual yang ditandai dengan lahirnya intelektual-intelektual Islam.
Dalam bidang falsafah dikenal al-Kindi, al-Farabi, dan Ibnu Sina. Dalam
bidang ilmu kalam, dikenal Wasil bin ‘Atha, al-‘Asy’ari, al-Baqillani dan lain-lain.
Dalam bidang fiqih, dikenal Imam Abu Hanifah, Imam Malik, Imam Syafi’I, dan
Imam Ahmad bin Hambal. Dalam bidang Tafsir, muncullah buku-buku tafsir, baik
yang bercorak Sunni, Syiah, maupun Mu’tazilah, yang bercorak Mutazilah misalnya,
karya yang ditulis oleh Abu Bakar Asam (w. 240 H.), tafsir yang ditulisnya
menggunakan cara al-tafsir bi al-ra’yi, yaitu penafsiran al-Quran dengan
menggunakan akal. Dalam bidang hadis, muncullah tokoh-tokoh antara lain Imam
Bukhari. Demikian juga dalam bidang sejarah, sastra dan ilmu pengetahuan alam,
dikenal banyak sekali karya yang muncul dari ilmuan-ilmuan muslim. Pesatnya
perkembangan itu dinilai oleh banyak ahli sebagai fenomena kemajuan Islam.2
Dalam ilmu-ilmu sosial, kontribusi utama pada periode Mamluk adalah dalam
bidang biografi. Penulis biografi muslim yang paling terkemuka berkembang di
Damaskus pada periode ini adalah Syams al-Din Ahmad ibn Muhammad ibn
Khalikan, keturunan Yahya ibn Khalid al-Barmaki yang lahir di Irbil (Arbela) pada
1211. Ia menduduki jabatan ini, dengan satu kali interval selama tujuh tahun, hingga
beberapa saat sebelum kematiannya (1282). Karyanya yang berjudul Wafayat al-Ayan
wa Anba Abna al-Zaman (Kisah Orang-orang Terkemuka dan Sejarah Para Pelopor
Zaman) adalah suatu koleksi akurat dan penting, yang menghimpun 685 biografi
tokoh Islam terkemuka. Karya ini menjadi kamus biografi nasional pertama dalam
2Rahim Yunus, dan Abu Haif, Buku Daras Sejarah Islam Pertengahan (Makassar: Alauddin
Press, 2011), h. 33.
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bahasa Arab. Penulis karya ini bersusah payah menuliskan dengan baik ejaan nama-
nama, menyajikan data-data yang akurat, jejak-jejak geneologi, fakta-fakta actual,
menunjukkan karakteristik utama setiap individu, dan menggambarkan berbagai
peristiwa penting, serta diperkaya dengan ilustrasi berupa puisi dan anekdot.
Hasilnya, karya ini oleh sebagian penulis disebut sebagai “biografi umum terbaik
yang pernah ditulis”.
Tidak hanya dalam biografi, tetapi juga dalam lapangan sejarah secara umum
pun periode Mamluk dikenal cukup kaya. Di anatar mereka yang sering disebutkan
dalam halaman-halaman awal buku ini, seperti Abu al-Fida, ibn Taghri-Birdi, al-
Suyuthi, dan al-Maqrizi, merupakan sejarawan periode Mamluk. Periode ini juga
melahirkan sejarawan kondang Ibn Khaldun (1404), yang menyandang gelar guru
besar sejarah dan menjabat sebagai hakim tinggi pada masa sultan Barquq, juga
memimpin sebuah delegasi di bawah sultan Faraj untuk menegosiasikan perdamaian
dengan Timurlenk di Damaskus. Namaya dikenal luas sebagai ilmuan yang aktivitas
literernya menghubungkan dirinya dengan Spanyol dan Maroko. Seorang sejarawan
yang juga ahli geografi, Abu al-Fida (1273-1332), keturunan seorang saudara Shalah
al-Din, dan gubernur Hamah di bawah Sultan al-Nashir, member kita informasi dalam
karyanya, Muhtasar Tarikh al-Basyar (Ringkasan Sejarah Manusia), tentang sejarah
hidup Ibn al-Atsir secara panjang lebar, serta meneruskan kisahnya hingga zaman
kehidupannya sendiri.3
Menuntut ilmu telah diwajibkan oleh Allah di dalam al-Qur’an, itulah
sehingga kaum muslimin sangat memperhatikan yang namanya perkembangan ilmu
pengetahuan umum dan terkhusus ilmu agama, sebagaimana Allah Swt telah
3Philip K. Hitti ,op. cit., h. 880.
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menjanjikan beberapa derajat bagi orang yang berilmu diatas orang-orang yang tidak
memperhatikan pengetahuan. Firman Allah dalam Q.S. al-Mujadalah/58:11.










Terjemahnya:
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (Q.S. al-Mujadilah ayat
11)4
Mesir menjadi tempat pelarian ilmuan-ilmuan asal Baghdad dari serangan
tentara Mongol. Karena itu ilmuan-ilmuan banyak berkembang di Mesir, seperti
sejarah, kedokteran, astronomi, matematika, dan ilmu agama.5 Kemajuan-kemajuan
itu tercapai berkat kepribadian dan wibawa sultan yang tinggi, solidaritas sesama
militer yang kuat, dan stabilitas Negara yang aman dari gangguan. Akan tetapi ketika
4Departemen Agama RI, Qur’an Tajwid dan Terjemahannya (Jakarta:  Magfirah Pustaka,
2006).
5Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: Rajawali pers. 2008), h. 127.
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faktor-faktor tersebut menghilang, dinasti Mamluk sedikit demi sedikit mengalami
kemunduran.6
B. Bidang Keagamaan
Kemajuan ilmu pengetahuan yang berkembang di Mesir sebagai sumbangsi
dinasti Mamluk, merupakan sebuah hal yang sangat fenomenal karena perkembangan
ilmu pengetahuan tidak berhenti pada tarap pengetahuan dunia saja, namun sampai
kepada ilmu pengetahuan tentang pemahaman akhiratpun berkembang. Dalam bidang
ilmu agama muncul Ibnu Taimiyah yang dikenal reformer pemikiran Islam yang
bermazhab Hambali. Selain itu, muncul pula orang-orang ternama seperti As-Sayuti
dengan tulisannya yang berjudul Al-Itqon fi Uluum Alquran dan Ibnu Hajar Al-
Asykolani yang termashur dalam bidang penulisan hadis.7
Dari segi pemahaman agama, masyarakat Mesir bisa dikelompokkan menjadi
kelompok masyarakat yang menganut paham Sunni dan kelompok masyarakat yang
menganut paham Syi’ah. Paham Sunni adalah salah satu mazhab atau golongan
(firqah) di dalam Islam, mempunyai pengikut paling banyak dibanding dengan
mazhab-mazhab yang lain. Paham sunni berdasar pada sunah (tradisi) Nabi
Muhammad saw, di samping al-Quran. Kelompok ini biasa juga disebut Ahlussunah
waljamaah. Ahlussunah berarti orang-orang yang menganut atau mengikuti sunah,
dan waljamaah berarti mayoritas umat. Penggunaan ahlusunah waljamaah semakin
populer setelah munculnya Abu Hasan al-Asy’ari (260-324 H/ 873-935 M) dan Abu
Mansur al-Maturidi (w.944), yang melahirkan aliran Asy’ariyah dan Maturidiah di
bidang teologi. Sedangkan Syi’ah ialah pengikut suatu aliran, yang mencintai
6Ibid., h. 128.
7Ajid Thohir, Perkembangan Peradaban Di Kawasan Dunia Islam (Jakarta: Rajawali Pers,
2009), h. 129.
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keturunan Nabi Muhammad dan mentaati pemimpin-pemimpin yang diangkat dari
pada keluarganya dan keturunannya.
Para sejarawan berbeda pendapat mengenai kelahiran kelompok Syi’ah.
Sebahagian mengatakan bahwa Syi’ah lahir sesaat setelah Nabi Muhammad Saw
berpulang ke rahmatullah, tepatnya ketika terjadi perebutan kekuasaan antara kaum
Muhajirin dan Ansar di balai pertemuan Saqifah Bani Sa’idah, akan tetapi sejarawan
yang lain berpendapat bahwa Syi’ah lahir pada masa Kekhalifahan Utsman bin Affan
berakhir (35 H/ 656 M), atau pada awal keimaman Ali bin Abi Thalib. Pendapat lain
lagi menyatakan bahwa Syi’ah lahir bersamaan dengan Khawarij, yakni setelah
kekalahan diplomatik Ali dari Muawiyyah. Antara paham Suni dan paham Syi’ah
terdapat perbedaan, baik dalam bidang kepemerintahan maupun dalam bidang
keagamaan.
Dalam bidang politik, kaum Syi’ah sangat memperhatikan masalah masalah
kenegaraan, khususnya jabatan kepala Negara (imamah). Dalam pandangan Syi’ah
imamah merupakan salah satu unsur penting rangkaian rukun iman dan merupakan
bagian yang tak terpisahkan dari akidah Islam yang paling mendasar. Sebahagian
kaum Syi’ah percaya bahwa Ali tidak sekedar menerima wasiat keimaman untuk
dirinya, tetapi juga untuk keturunannya, oleh sebab itu sepeninggal Ali, yang berhak
menduduki keimaman adalah anak turunan Ali sampai sejauh ke bawah. Inilah yang
telah memotivasi kaum Syi’ah berusaha merebut kekuasaan dari dinasti-dinasti lain
dalam wilayah hukum muslim, seperti Dinasti Umayyah dan Abbasiyah. Perjuangan
panjang kaum Syi’ah, meski penuh tantangan, di beberapa tempat telah membuahkan
hasil yang gemilang. Di Maroko misalnya kaum Syi’ah di bawah pimpinan Idris bin
Abdullah telah dapat mendirikan kerajaan Idrisiyah (789- 974), dengan menjadikan
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Fez sebagai ibu kotanya. Di Mesir kaum Syi’ah juga berhasil mendirikan kerajaan
Fatimiyah yang amat terkenal. Dalam bidang politik, Ahlusunah atau aliran Suni
sebagai imbangan aliran Syi’ah dan Khawarij , bersikap moderat. Kaum Ahlusunah
waljamaah mengakui keabsahan al-Khulafa al-Rasyidin, yakni Abu Bakar, Umar,
Usman, dan Ali. Oleh sebab itu segenap kaum muslim harus patuh pada perintah para
khalifah tersebut. Tidak hanya sampai di situ, tetapi mereka juga mengakui keabsahan
para Dinasti Umayyah dan Dinasti Abbasiyah, kendati kedua dinasti itu tidak lagi
menerapkan sistim demokrasi.
Selama pemerintahan Daulah Fatimiyyah di Mesir, para pemimpinnya selalu
menyebarkan paham-paham Syi’ah kepada masyarakat umum di Mesir yang berbeda
dengan paham Sunni. Di antaranya adalah : 1) Melarang menggunakan pakaian hitam
yang merupakan syiar dari pemerintahan Sunni. Memerintahkan untuk memakai
pakaian serba hijau sebagai simbol dari Ahli al-Bait; 2) Menambah kalimat dalam
azan dengan kata “Hayya ‘ala Khairil Amal” artinya marilah bersegera kepada
amalan yang baik; 3) Menambahkan dalam Khutbah Jumat kalimat shalawat kepada
Ali, Fatimah, Hasan dan Husain, para imam-imam al-Rasyidin sebagai Bapak
pemimpin orang-orang Mukmin. Bagi penganut Syi’ah terdapat perayaan-perayaan
hari lahir bagi beberapa tokoh yang mereka agungkan seperti hari lahir Nabi
Muhammad saw, hari lahir Ali r.a, hari lahir Fatimah, hari lahir Hasan, hari lahir
Husain, dan hari lahir khalifah Fatimiyah. Mereka juga merayakan hari ‘Asyura dan
perayaan pada momen-momen tertentu. Ketika Dinasti Mamluk memerintah di Mesir
di antara tugas pokok dari para Sultan adalah bagaimana meluruskan pemahaman
masyarakat Mesir khususnya dari pemikiran-pemikiran dan pemahaman- pemahaman
menyimpang kelompok Syi’ah, yang sangat berkembang selama pemerintahan
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Fatimiyah di Mesir. Tugas ini bersifat melanjutkan yang telah dirintis oleh sultan
Dinasti Ayyubiyah. Berkat usaha yang serius dari sultan Mamluk, akhirnya jumlah
masyarakat yang sebelumnya menganut paham Syi’ah mulai berkurang, dengan arti
bahwa dominasi paham Syi’ah di tengah-tengah masyarakat Mesir mulai berkurang
dan digantikan dengan dominasi pengikut paham Sunni yang juga merupakan paham
para Sultan Mamluk. Salah satu cara yang paling ampuh digunakan untuk
menghilangkan pengaruh syi’ah di tengah-tengah masyarakat Mesir adalah melalui
bidang pendidikan di sekolah-sekolah dan dakwah di masjid-masjid, terutama di
daerah yang subur berkembangnya paham Syi’ah ini.
Qadi Baha’ al-Din al-Qafthi wafat 697H/1297M adalah salah seorang ulama
yang berjasa memberantas paham Syi’ah di wilayah Isna dengan menyebarkan paham
Sunni dan dengan menulis buku “al-Nasaih al-Muftaridhah fi al-Fadhaih al-Rafidhah”
sebagai gugatan terhadap paham Syi’ah. Pada masa Pemerintahan Sultan al-Zahir
Baybars terjadi perubahan penting dalam sistim peradilan yang sebelumnya sudah
ada di Mesir semenjak masa Dinasti Ayyubiah. Di masa al-Zahir Baybars pada tahun
665H/1267M terbentuk sistim peradilan yang menggabungkan empat mazhab besar
yang masing-masing diketuai oleh hakim agungnya sendiri.
Hakim agung mazhab Syafi’i mempunyai kedudukan yang lebih tinggi dari
yang lain karena ia diserahi tanggung jawab yang lebih besar, yakni untuk mengawasi
penyantunan terhadap yatim piatu, perwakafan, dan menangani masalah-masalah
baitul mal, di samping menangani urusan yurisdiksi. Sementara hakim agung yang
lain mengurusi peradilan dan fatwa-fatwa bagi rakyat yang bermazhab Hanafi,
Maliki, dan Hanbali. Pada awalnya fatwa-fatwa yang diakui hanyalah fatwa-fatwa
yang dikeluarkan oleh kadi mazhab Syafi’i, namun setelah adanya kebijakaan
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multihakim, fatwa-fatwa dapat dikeluarkan oleh tiga kadi dari tiga mazhab lainnya.
Kebijakan yang dilakukan pemerintahan Mamluk dalam bidang peradilan ini sangat
berpengaruh terhadap perkembangan pemahaman Agama bagi rakyat Mesir.
Masyarakat Mesir hidup damai dalam keberagaman pemahaman dalam bidang
agama. Rasa saling mengerti dan mamahami dalam perbedaan pandangan agama
sudah dicontohkan oleh masing-masing tokoh pemimpin mazhab itu sendiri, maka
bukanlah hal yang aneh jika terdapat dalam satu mesjid/madrasah pada masa mamluk
ini kelompok-kelompok belajar dari berbagai mazhab yang berbeda. Contonya
madrasah yang didirikan oleh al-Amir Fakhr al-Din bin Abi al-Farj al-Armani, di
madrsah ini diajarkan materi fiqih empat mazhab.
Pengaruh lainnya terhadap kebijakan menggabungkan empat mazhab fiqih
dalam peradilan pada masa mamluk ini juga membawa dampak terhadap
perkembangan masing-masing mazhab di tengah-tengah masyarakat Mesir, karena
sudah menjadi tradisi pada masa Mamluk ini, bahwa kebanyakan sekolah yang
didirikan pada masa mamluk umumnya mengajarkan mazhab-mazhab fiqih dari ke
empat mazhab, seperti madrasah al-Hijaziyah yang mengajarkan fiqih mazhab Syafi’i
dan fiqih mazhab Maliki, kemudian sebuah madrasah yang dibangun oleh Ibunda
Sultan Asyraf Sya’ban pada tahun 771H/1369M dengan mengajarkan materi fiqih
mazhab Syafi’i dan Hambali dan semua madrasah yang didirikan oleh seorang ulama
mazhab dipastikan menjadikan mazhabnya sebagai materi inti.
Perkembangan sekolah-sekolah/madrasah-madrasah yang mengajarkan materi
fiqih dari empat mazhab tersebut, sangat berperan menciptakan kondisi yang kondusif
pada masyarakat Mesir dalam keadaan berbeda mazhab. Masyarakat menjadi cerdas
dalam mensikapi perbedaan-perbedaan dalam memahami Agama. Pemandangan yang
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beragam dalam pelaksanaan tatacara shalat di Mesjid tanpa mempermasalahkan
keberagaman tersebut, juga menjadi bukti yang sangat nyata sampai saat ini terhadap
kecerdasan masyarakat Mesir dalam memahami perbedaan mazhab.8
C. Bidang Pembangunan Arsitektur
Sumbangsi Dinasti Mamluk dalam bidang pembangunan sangat berpengaruh
besar dalam perkembangan arsitektur Islam sebelum dan setelah hancurnya dinasti
ini. Kejutan yang paling mengesankan dari periode Mamluk yang didominasi oleh
rezim darah dan besi adalah bangunan-bangunan arsitektur nan artistik pada skala dan
kualitas yang tidak ditemukan padanannya dalam sejarah Mesir sejak masa Ptolemius
dan Firaun. Arsitektur muslim mencapai ekspresi yang paling kaya ornament pada
sejumlah masjid, sekolah, dan museum yang didirikan oleh Qallawun, al-Nashir, dan
al-Hasan. Pada periode Mamluk Burji pun monumen-monumen Barquq, Qa’it-bay,
dan al-Ghauri sama memukaunya. Sejak saat itu, tidak ada lagi bangunan besar dan
indah yang didirikan di tanah Arab. 9
Mazhab arsitektur Mamluk, yang asalnya bisa dilacak ke model-model
arsitektur periode Nuriyah dan Ayyubiyah, mendapat suntikan baru dari orang
Suriah-Mesopotamia pada abad ke-13, ketika Mesir menjadi tempat berlindung para
pengrajin, dan seniman yang melarikan diri dari Mosul, Baghdad, dan Damaskus
sebelum invasi Mongol. Dengan berakhirnya perang salib, tidak ada lagi kesulitan
untuk mencapai wilayah-wilayah yang kaya dengan bebatuan material bangunan di
utara, sehingga mereka menyingkirkan batubata untuk konstruksi menara dan lebih
memilih batu. Rancangan berbentuk menyilang pada struktur masjid-sekolah di
8Khilal Syauqi, Kehidupan Sosial di Mesir Pada Era Pemerintahan Mamluk. http://lppbi-
fiba.blogspot.com/2012/11/kehidupan-sosial-di-mesir-pada-era.html. (22 November 2012).
9Philip K. Hitti, op. cit., h. 885.
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kembangkan hingga mencapai kesempurnaannya. Kubah dibangun untuk menahan
cahaya yang datang dari berbagai arah, juga untuk penerangan, tampak indah dari
luar dan kaya dekorasi. Bangunan batu bergaris, dan berbagai dekorasi (ablaq) yang
dihasilkan dengan menggunakan batu-batu beragam warna pada setiap sisinya berasal
dari Romawi dan Bizantium menjadi cirri istimewa arsitektrur periode ini. Hal lain
yang perlu dicatat dalam periode ini adalah pengembangan-pengembangan stalaktit-
pendentif, sama halnya dengan dua tipe dekorasi lain yang dikenal baik saat ini, yaitu
arabesque geometris dan huruf-huruf bergaya Kufi. Sepanjang sejarah muslim. Figur-
figur binatang lebih bebas dipakai di Mesir dan Suriah ketimbang di Spanyol dan
Persia. Untungnya, contoh-contoh bangunan terbaik pada periode Mamluk masi
bertahan hingga kini, dan masih menjadi salah satu daya tarik utama bagi turis dan
para pelajar.
Hampir semua macam kerajinan yang berkembang saat itu berhubungan erat
dengan bangunan, khususnya bangunan yang bercorak religius. Salah satu contoh
yang masih ada saat ini adalah hiasan perunggu pada pintu-pintu masjid, kandelar
perunggu dengan desain arabesque yang lembut, kotak al-Quran terbuat dari emas
bertabur mutiara, mosaik-mosaik yang indah pada lengkung-lengkung bangunan,
kriya seni dari kayu pada mimbar atau podium yang cukup rumit pembuatannya, yang
kesemuanya menunjukkan perkembangan seni dan kerajinan saat itu. Sebagian besar
pintu masjid-masjid besar dihiasi dengan karya seni logam karya para perajin
Damaskus. Lampu-lampu masjid dan jendela-jendela berwarna dibuat dari kaca lukis
terbaik dengan motif bunga dan kaligrafi Arab. Dinding bagian dalam masjid dilapisi
keramik yang semakin indah dengan dekorasi terbaik. Pada menara-menara masjid
an-Nashir yang didirikan di dalam komplek pertahanan (1318) ditemukan sejumlah
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contoh karya arsitektur terbaik dari awal periode Mamluk. Di bawah kekuasaan
dinasti Mamluk Burji seni tatah menjadi kriya istimewah dan paling diminati,
sebagaimana tampak pada pintu dan mimbar masjid Qa’id-bay. Dalam kerajinan
mosaik, seni ukiran gading dan pelapisan bergaya Koptik telah dikenal sejak masa pra
Islam.10
10Philip K. Hitti, loc. cit.
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BAB III
SITUASI DINASTI MAMLUK SEBELUM KERUNTUHAN
A. Situasi Politik
Kerajaan Mamluk adalah sebuah kerajaan dari para budak dari pelbagai ras
yang berdiri dan berkembang sebagai sistem politik, kerajaan ini didirikan di Mesir
yang tidak dikuasai oleh kaum salib. Sejak tahun 1250 M., sampai tahun 1517 M.,
banyak peristiwa yang mewarnai jalannya roda pemerintahan dinasti Mamluk. Salah
satu kebijakan politik yang di tempuh adalah menghancurkan kekuatan bangsa
Mongol. Bangsa mongol yang dikenal biadab telah membawa bencana bagi dunia
Islam.
Setelah Hulagu Khan menguasai Baghdad, ia mengirim pasukan-pasukan
militer untuk menguasai bagian-bagian kota Baghdad yang tersisa. Setelah itu ia
mengarahkan pasukannya untuk menaklukkan Syria yang ketika itu wilayah
kekuasaanya terbagi-bagi dan dipimpin oleh beberapa amir dari Ayyubiyah. Hulagu
Khan mengepung kota Jalb dan menaklukkannya, serta memberikan kesempatan
kepada tentaranya untuk tinggal di daerah tersebut selama tujuh hari untuk
membunuh dan merampok. Selanjutnya Hulagu Khan mengarahkan pasukannya ke
kota Harm yang terletak di bagian selatan tenggara kota Halb dan mengepung kota
tersebut serta meminta kepada penduduknya agar menyerahkan kota tersebut.
Namun mereka enggan untuk menyerahkannya tanpa kehadiran Fakhruddin
(gubernur yang menguasai benteng Halb). Kemudian Hulagu Khan memanggil
Fakhruddin dan mereka pun menyerahkan kota tersebut. Akan tetapi Hulagu Khan
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sangat murka dengan perlakuan tersebut dan memerintahkan pasukannya agar
membunuh seluruh penduduk Harm dan menawan wanita-wanitanya.1
Dalam bidang pemerintahan, kemenangan dinasti Mamluk atas tentara
Mongol di ‘Ayn Jalut menjadi modal besar untuk menguasai daerah-daerah
disekitarnya. Banyak penguasa-penguasa kecil menyatakan setia kepada kerajaan ini.
Untuk menjalankan pemerintahan di  dalam negeri, Baybars mengangkat kelompok
militer sebagai elit politik. Disamping itu, untuk memperoleh simpati dari kerajaan-
kerajaan Islam lainya, Baybars membaiat keturunan Bani Abbas yang berhasil
meloloskan diri dari serangan bangsa Mongol, al-Mustanshir sebagai Khalifah.
Dengan demikian, khilafah Abbasiyah, setelah dihancurkan oleh tentara Hulagu di
Baghdad, berhasil dipertahankan oleh dinasti ini dengan Kairo sebagai pusatnya.2
Pada saat itu Mesir dipimpin oleh Sultan Al-Mu’izz Izzuddin Aybak, namun
sebelum persiapan untuk membendung invasi Mongol, soal intern kerajaan dalam
masa transisi, karena di ujung pemerintahan Aybak telah terpilih al-Manshur
Nuruddin Ali, karena usia masih muda, banyak yang tidak menyetujuinya. Oleh
karena itu amir, ulama dan tokoh-tokoh negara untuk membahas tentang kondisi
kerajaan dan pengumpulan harta sesuai dengan kebutuhan untuk dipersiapkan dalam
rangka membendung arus serangan Mongol terhadap Mesir. Dalam pertemuan
tersebut, lahir sebuah kata sepakat untuk menurunkan al-Manshur Nuruddin Ali dan
menggantinya dengan al-Muzhaffar Saifuddin Qutus, kemudian bersiap-siap untuk
membendung serangan Mongol terhadap Mesir.
1Rahim Yunus, dan Abu Haif. Buku Daras Sejarah Islam Pertengahan (Makassar: Alauddin
Press, 2011), h. 17.
2Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: Rajawali Pers. 2008), h. 126.
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Al-Malik al-Nasir Yusuf al-Ayyubi (penguasa Halb) telah mengirim al-
Muzhaffar Saifuddin yang populer dengan sebutan Ibnu al-‘Adam ke Mesir untuk
meminta bantuan militer dalam membendung serangan Mongol yang membinasakan.
Utusan tersebut tiba di Mesir pada penghujung pemerintahan al-Manshur Nuruddin
Ali dan mengikuti pertemuan yang memutuskan pencabutannya. Tatkala masalah
telah dianggap tuntas, maka al-Muzhaffar Saifuddin Qutus untuk sementara menolak
permintaan al-Malik al-Nasir Yusuf al-Ayyubiy yang berisi bahwa ia akan segera
tiba ke syiria dengan cepat. Ibnu al-‘Adimpun kembali ke Syria dengan membawa
penolakan sultan al-Muzhaffar Saifuddin Qutus.
Penolakan yang dilakukan oleh sultan al-Muzhaffar Saifuddin terhadap
permintaan bantuan militer oleh penguasa Halb, tidak lain disebabkan oleh
pertimbangan politik. Pertama, kondisi intern mereka yang baru berdiri memerlukan
penataan-penataan ke dalam termasuk kekuatan militernya. Kedua, bila bantuan di
berikan kekuatan terpecah, sementara basis pertahanan Negara kedalam sangat
terbatas. Bila kekuatan terbagi maka dengan mudah Mesir dapat dipatahkan oleh
kekuatan lawan yang sedang mengincar. Oleh karena itu, kekuatan cukup dipusatkan
di Mesir mengingat bangsa mongol berada dalam kekuatan militer yang tangguh,
ketiga, tidak adanya hubungan diplomatik antara kedua penguasa sebelumnya.
Artinya suatu Negara tidak berhak mencampuri intern negara lain. Meskipuun ketika
itu belum ada hukum Internasional yang mengaturnya.3
Pada awal bulan Ramadhan tahun 657 H./1259 M., sultan berangkat dengan
pasukan yang cukup besar menuju syiria. Rencana yang telah digariskan itu untuk
menemui pasukan Mongol di negeri Syiria dan tidak menunggu kedatangannya ke
3Ibid., h. 18.
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Mesir di dasarkan pada; pertama, untuk mempersiapankan kesempatan melakukan
serangan awal yang juga merupakan rencana pasukan Mongol, dengan tujuan
melemahkan semangat dan jiwa para musuhnya. Kedua, untuk menemui pasukan
Mongol di luar wilayah Mesir agar Mesir tidak menjadi lapangan pertempuran yang
dapat mengakibatkan kehancuran dan kebinasaan.4
Sekiranya orang-orang Mongol mampu menang dalam pertempuran di ‘Ainun
Jalut tersebut, niscaya mereka memasuki Mesir ibarat arus bah dan niscaya
gelombang serangan mereka meluas sampai ke Sudan dan Maroko serta menyerang
Andalus dan melintasi Eropa, kemudian memusnahkan peradaban Islam disana. Oleh
sebab itu peperangan tersebut dianggap sebagai peperangan penting dan menentukan
dalam sejarah, karena para budak dengan kekuatan politiknya menyelamatkan dunia
dari kejahatan yang terbentang dan menghentikan serangan-serangan yang
membinasakan yang nyaris menghilangkan peradaban dunia dan kemajuannya.
Kepemimpinan Azh-Zhahir Rukhnuddin Baybars, beliau berusaha
mengkonsolidasikan kemenangannya itu dan memperkokoh kekuasaannya, sekalipun
ancaman dari Mongol tetap ada selama beberapa dekade setelah itu. Namun hal itu
tidak terlalu berarti lagi, karena setelah usai peperangan antara kedua belah pihak
justru menjalin hubungan diplomatic. Hubungan diplomatik juga dilakukan dengan
Negara-negara lain seperti Konstantinopel dan Cicilia.
Baybars membangun pemerintahan dengan baik sehingga kesultanan ini
menjadi kuat. Barisan elit militernya didudukkan sebagai elit politis. Jabatan-jabatan
penting dipegang oleh anggota militer yang berprestasi. Ia sadar bahwa kekuasaan
politik memerlukan legalitas spiritual. Bagi orang sunni saat itu, sultan bukan suatu
4Ibid., h. 19.
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jabatan politis yang berdiri sendiri, tetapi perlu pengesahan keagamaan. Oleh sebab
itu sultan harus dilantik oleh khalifah.
Oleh karena itu, Baybars mengangkat al-Munatsir sebagai khalifah. Al-
Munatsir berasal dari keturunan Abbasiyah yang melarikan diri dari Baghdad ke
Syiria. Khalifah boneka itu kemudian memberikan pengesahan kepada Baybars
sebagai sultan untuk wilayah Mesir, Suria, Hijaz, dan daerah sungai Eufrat. Langkah
Baybars ini mendapat simpati dari penguasa-penguasa Islam lainnya. Sultan
Muhammad bin Tughug dari kesultanan Delhi (India) misalnya, menjalin hubungan
baik dengan kesultanan Mamluk, kemudian untuk mendapatkan simpati dari rakyat
sebagai mana dinasti Ayyubiyah, Baybars menghidupkan kembali mazhab Sunni.
Sampai akhir abad ke-13 kota-kota yang berada di wilayah perang salib di
Syria dan Palestina telah mengalami kegoncangan. Kerajaan Rupenid di Armenia
kecil atau Cicilia telah berakhir. Dengan demikian, Mamluk memperoleh prestasi
besar di dunia Islam sebagai palu yang memukul pasukan Mongol kafir dan orang-
orang Kristen. Wilayah mereka membentang sampai ke Cyrenaica di Barat, ke Nubia
dan Massawa di Selatan dan pegunungan Tairus di Utara, dan mereka menjadi
penjaga dua kota suci di Arabia, yakni Mekah dan Madinah.
Stabilitas politik yang ideal hanya tercapai pada masa sultan Azh-Zhahir
Ruknuddin Baybars, dan juga ada beberapa sultan sesudahnya, seperti al-Manshur
Saifuddin Qalawun dan sebagian sultan yang lain, meskipun ada beberapa
pergolakan namun hal itu tidak dianggap kurang berarti dan tetap dapat diatasi oleh
sultan-sultan yang kuat sehingga tetap memperlihatkan kondisi intern politik yang
stabil.5
5Rahim Yunus dan Abu Haif , loc. cit.
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Dari sisi jihat orang-orang Mamalik memiliki peran penting dan menonjol
serta dampak yang nyata. Mereka telah mampu membendung gelombang serangan
orang-orang Mongolia yang kejam dalam perang ‘Ain Jalut pada tahun 658 H/1259
M. mereka juga berhasil mengusir sisa-sisa orang-orang Salibis di Syam pada tahun
590 H/1291 M. pada akhir masa pemerintahannya mereka masih berhasil
membendung serangan orang-orang Salibis Portugal.
Pola kehidupan militer Mamluk, begitu mewarnai kehidupan sosial-politik
bahkan menjadi tradisi pemerintahan. Hal ini tidak terlepas dari tradisi kaum
Mamluk di istana Ayyubiyah sebagai budak yang khusus dididik secara militer.
Dinasti Mamluk menganut faham Sunni, walaupun roda pemerintahan berjalan
diatas sistem militeristik namun nuansa keilmuan juga berkembang pada era ini.
Ketika umat Islam dalam kondisi kemunduran sejak jatuhnya Baghdad oleh serbuan
Hulagu, ternyata masih ada secerca cahaya yang bersinar di Mesir. Dinasti Mamluk
berakhir tahun 1517 M setelah ditaklukkan oleh Turki Usmani.6
a. Cacat Pemerintahan Mamluk.
1. Mereka datang dari wilayah yang berbeda-beda. Oleh sebab itulah, sering
terjadi  sengketa di antara mereka. Dari perselisihan ini sering kali
menimbulkan peperangan dan konflik.
2. Mereka terpisah dari rakyat karena bermarkas di basis militer khusus yang
membuat mereka menjadi sangat terisolir. Juga merasa superior pada saat
yang sama karena mereka memiliki hubungan langsung dengan sultan negeri
itu.
6Syamsul Bakri, Peta Sejarah Peradaban Islam (Cet I; Yogyakarta: Fajar Media Press, 2011),
h. 108.
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3. Perasaan mereka bahwa mereka adalah budak-budak yang di beli dengan
uang. Ini menyebabkan mereka memiliki perasaan inferiority complex. Inilah
yang menyebabkan mereka mendapat reaksi keras tatkala mereka berusaha
untuk naik ke puncak kekuasaan.
4. Kekuasaan menjadi faktor dominan dalam masyarakat mereka yang hanya
bisa dipimpin oleh seorang sultan yang sangat kuat. Oleh sebab itulah, maka
terjadilah konflik dan peperangan di antara mereka.7
B. Situasi Ekonomi
Kemajuan dalam bidang ekonomi yang di capai oleh Dinasti Mamluk lebih
besar diperoleh dari sektor perdagangan dan pertanian. Disektor perdagangan,
pemerintah dinasti Mamluk memperluas hubungan dagang yang telah dibina sejak
masa Fatimiyah misalnya, dengan membuka dagang dengan Italia dan prancis.
Setelah jatuhnya Baghdad, Kairo menjadi kota yang penting dan strategis karena jalur
perdagangan dari Asia Tengah dan Teluk Persia, hampir dipastikan melalui Baghdad
dengan demikian, jalur perdagangan antara laut Merah dan laut Tengah menuju Eropa
pindah ke Kairo. Keadaan ini menjadikan melimpahnya devisa Negara terutama dari
sektor perdagangan. Untuk mendukung kelancaran sector ini dinasti Mamluk
memperbaiki sarana transportasi untuk memperlancar perjalanan pedagang-pedagang
terutama antara Kairo dan Damaskus. Dalam sektor pertanian, pemerintah mengambil
kebijaksanaan pasar bebas kepada petani. Artinya, petani di beri kebebasan untuk
memasarkan sendiri hasil pertaniannya.
7Ahmad Al-Usairy, Sejarah Islam Sejak Zaman Nabi Adam Hingga Abad XX (Cet I; Jakarta:
Akbar Media, 2010), h. 303.
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Perkembangan ekonomi merupakan hal yang termasuk dominan dalam
membicarakan suatu Negara, karena ukuran utama maju mundurnya suatu Negara
atau bangsa banyak ditentukan oleh faktor-faktor ekonomi. Sejarah politik
menceritakan bahwa pembangun dari suatu Negara dan pengganti-penggantinya di
zaman permulaan, adalah seorang ekonom dan organisator. Kalau bukan, Negara
tidak akan terbangun atau tidak akan kuat dasar-dasarnya.
Mesir yang merupakan ibukota kerajaan Mamluk, merupakan kota yang
sangat strategis. Posisi Mesir yang sangat strategis ini terletak dekat Syiria dan Hijaz
serta merupakan pintu gerbang ke daerah Afrika Utara. Tanahnya yang subur
merupakan lumbung bagi kerajaan Mamluk itulah sebabnya pada periode awal
mengapa Amr bin Ash mengusulkan kepada khalifah Umar bin Khattab agar Mesir
ditaklukkan karena mengingat posisinya yang strategis dan kesuburan tanahnya
tersebut dan juga untuk memelihara keberadaan serta kelestarian wilayah yang sudah
ada.
Kondisi Mesir pernah dilukiskan oleh Nasir Khusraw dengan mengatakan
bahwa Kairo merupakan daerah yang sangat makmur. Saya tidak dapat menaksir
kekayaannya dan tidak pernah saya lihat kemakmuran seperti yang saya dapatkan
disitu. Gambaran pernyataan ini memberikan indikasi kepada kita bahwa Mesir
adalah wilayah yang mempunyai sumber yang potensial untuk digarap.
Dua kerajaan yang pernah membawa kejayaan di Mesir sebelum Mamluk,
yaitu kerajaan Fatimiyah dan Ayyubiyah, telah mewariskan nilai-nilai pembangunan
kepada pemerintahan Mamluk. Salah satu bidang yang dikembangkan oleh
pemerintahan Mamluk adalah bidang pertanian. 8
8Rahim Yunus dan Abu Haif , op. cit., h. 22.
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Daerah-daerah yang dikuasai oleh dinasti Mamluk merupakan bekas
kekuasaan umat Islam sebelumnya. Salah satu hasilnya adalah terintegrasinya daerah-
daerah yang ditaklukkan kedalam satu kesatuan sosial politik yang disebut dunia
Islam. Selanjutnya dunia Islam merupakan suatu kawasan ekonomi yang terpadu
dalam suatu jaringan secara bersama-sama. Jaringan tersebut terbentang dari Asia
Barat dan Laut Tengah ke wilayah-wilayah Eropa. Dengan demikian pada abad ke-
14, terutama masa pemerintahan Mamluk muncul pusat-pusat perdagangan seperti,
Mesir, Damaskus, Baghdad, Madinah dan kota-kota lainnya.
Kota Mesir segera setelah berdiri disampingsebagai pusat politik dan
peradaban, juga merupakan kota perdagangan yang terbesar di dunia pada waktu itu,
hal itu dimungkinkan karena letaknya yang sangat strategis.
Damaskus adalah kota pasar dalam melayani kebutuhan rakyat, karena kota
ini merupakan pusat hasil pertanian dan produksi hasil kerajinan tangan. Damaskus
tetap terkenal karena tanaman bambu hias, anggur, dan tanaman abrikos yang
diekspor keseluruh bagian dunia. Dari sini juga diekspor tembaga, sutra dan kapas.
Kota damaskus merupakan kota dagang nomor dua, sebagai perdagangan bagi kafilah
dagang dari daerah-daerah lain menuju kenegeri-negeri Arab ke Mesir dan
sebaliknya.
Sejak pemerintahan sebelumnya sampai ke pemerintahan Mamluk di Mesir
selalu tertarik pada Laut Merah. Perdagangan dari dan ke Timur membawa barang
dagangan bernilai tinggi, seperti rempah-rempah, sutra, bahan wangi-wangian dan
kayu ke Mesir untuk pemakaian lokal maupun sebagai barang jualan. Para pedagang
yang berskala besar dan investasi modalyang sangat besar meminta perlindungan
kepada pemerintah dalam upaya mengawasi tanah dan memelihara keamanan dan
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kepastian berdagang. Oleh karena itu, pemerintah memberikan jaminan. Mamluk
mempunyai angkatan laut yang tangguh menjamin keamanan di laut maupun di
negeri Mamluk secara keseluruhan.9
Kebijakan pemerintah dalam menata ekonominya di Laut Merah dapat
memberi kendali yang lebih besar atas perdagangan, dan sangat besar pemasukan dari
pabean di Jeddah dan pelabuhan-pelabuhan Mesir disisi pantai Afrika. Setiap
tahunnya lebih dari seratus kapal berlabuh di Jeddah, beberapa di antaranya adalah
kapal dagang dengan tujuh layar dan menghasilkan rata-rata 200.000 dinar pertahun.
Dinasti Mamluk membuka hubungan dagang dengan Perancis dan Italia
melalui perluasan jalur perdagangan yang dirilis oleh dinasti Fatimiah di Mesir
sebelumnya. Jatuhnya Baghdad membuat Kairo sebagai jalur perdagangan antara
Asia dan Eropa, menjadi lebih penting karena Kairo menghubungkan jalur
perdagangan Laut Merah dan Laut Tengah dengan Eropa. Di samping itu, hasil
pertanian juga meningkat. Keberhasilan dalam bidang ekonomi ini didukung oleh
pembangunan jaringan transportasi dan komunikasi antar kota baik laut maupun darat
ketangguhan angkatan laut Mamluk sangat membantu mengembangkan
perekonomiannya. Dalam bidang ilmu pengetahuan, Mesir menjadi tempat pelarian
ilmuan-ilmuan asal Baghdad dari serangan tentara Mongol.
Ilmu pengetahuan banyak berkembang di Mesir, seperti sejarah, kedokteran,
astronomi, matematika, dan ilmu agama. Dalam ilmu sejarah tercatat nama-nama
besar, seperti Ibnu Khalikan, Ibnu Taghribardi, dan Ibnu Khaldun. Dibidang
astronomi dikenal nama Nashir al-Din al-Tusi, dibidang matematika, Abu al-Faraj, di
9 Rahim Yunus dan Abu Haif , loc. cit.
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bidang kedokteran, Abu al-Hasan Abd al-Muin al-Dimyati, seorang dokter hewan,
dan al-Razi, perintis psikoterapi.
Dalam bidang opthalmologi dikenal dengan nama Salah al-Din Ibnu Yusuf.
Sedangkan dalam bidang ilmu keagamaan tersohor nama Ibnu Taimiyah, seorang
pemikir reformis dalam Islam al-Suyuti yang menguasai banyak ilmu keagamaan,
Ibnu Hajar al-Asqalani dalam ilmu hadis, dan lain-lain. Dibidang arsitektur, banyak
arsitek dikirim ke Mesir untuk membangun sekolah, masjid, rumah sakit, museum,
perpustakaan, vila, kubah, dan menara masjid.10
Kesultanan Mamluk merupakan suatu kekuatan politik bagi dunia Islam.
Dengan kekuatan ekonomi, membawa kemakmuran dan mampu berdiri sebagai
Negara yang disegani oleh dunia. Marshall G.S Hodgson mengatakan, justru
kemakmuranlah yang memungkinkan munculnya penguasa-penguasa yang kuat.
Tidak ada bangsa di Eropa atau di Asia Timur yang berani merecoki kekuasaan
Mamluk sampai dekade terakhir dari abad ke-15 pada saat pola kekuasaan
internasional berubah secara drastis.11
C. Situasi Sosial Kemasyarakatan
Kaum Muslimin mengalami kelemahan yang sangat akut akibat perpecahan
dan sikap mereka yang jauh dari Islam. Apalagi, ditambah dengan adanya serangan
orang-orang Salibis dan Mongolia. Ditambah dengan kondisi ekonomi yang jelek dan
menyebarkan kekafiran diseluruh negeri.
Sebagian besar dari pemimpin Mamluk adalah orang-orang yang lemah. Rasa
dengki, saling tidak suka, dan konspirasi banyak terjadi diantara mereka. Ini semua
10Dedi Supriyadi, Sejarah Peradaban Islam (Cet. X; Bandung: Pustaka Setia, 2008), h. 245.
11Rahim Yunus dan Abu Haif , op. cit., h. 27.
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hanya menambah lemahnya kaum muslimin. Sementara pada saat yang sama, kondisi
para khalifah bani Abbasiyah di Mesir tidak juga lebih baik dari kondisi mereka.
Mereka kini sama sekali tidak memiliki pengaruh dan peran serta intervensi dalam
pemerintahan. Sebab, bagaimana mungkin mereka mampu melakukan intervensi
dalam urusan orang-orang yang membawa dan melindungi mereka.
Semangat keagamaan di kalangan pemimpin Mamluk dan rakyat secara
umum sangatlah tinggi. Itu terlihat dari adanya aktivitas keagamaan yang sangat
banyak pada saat itu. Masa itu adalah masa dimana terjadi usaha menyatukan kaum
muslimin. Pada masa itu bermunculan para ulama yang sangat terkenal seperti Imam
Nawawi, al-‘Izz bin Abdus Salam, Ibnu Taimiyah, Ibnu Qoyyim al-Jauziyah, Ibnu
Katsir, dan yang lain.12
Dunia Islam yang dikuasai keturunan Jenghis khan terpecah belah, saling
serang satu sama lain sehingga tidak ada sebuah kerajaan besar yang menjadi
tumpuan harapan umat Islam dan tempat membangun. Hanya ada satu cabang di
India yang mempunyai kekuasaan yang stabil namun sayang harus bersaing dengan
umat Hindu sehingga praktis juga tidak sempat membangun. Sultan-sultan Mamluk
di Mesir, walaupun daerahnya tidak mengalami penyerbuan Mongol, tetapi diserbu
oleh Salibiyah, ditambah lagi sultan-sultan Mamluk bukan dari satu keturunan
sehinga secara praktis daulah Mamluk tidak sempat membangun. Dengan demikian
masa Mongol ini merupakan masa perpecahan yang sangat parah di dalam sejarah
kebudayaan Islam.13
12Ahmad Al-Usairy, op. cit., h. 302.
13Musyrifah Sunanto, Sejarah Islam Klasik (Cet. 4; Jakarta: Kencana, 2011), h. 190.
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Zaman ini umat Islam dan kaum terpelajar banyak yang melarikan diri ke
dunia pembahasan agama, apalagi ketika persatuan politik tidak ada lagi dan sultan-
sultannya tidak memperhatikan perkembangan dan kemurnian agama, umat Islam
makin tenggelam kepada pembahasan bidang agama saja, bahkan lama-kelamahan
jatuh kelembah mistik dan khurofat. Hal ini mungkin karena kebanyakan manusia
telah dihinggapi rasa takut sehingga mereka mengungsi ke dunia agama dan mistik
untuk menghibur diri. Dalam masa ini berbagai ilmu mereka pergunakan untuk
menghidmati agama saja atau mistik dan khurofat. Misalnya ilmu falak hanya untuk
menetapkan waktu shalat, sementara ilmu bintang untuk meramal.
Penguasaan Mongol atas daulah Islam hampir memusnahkan unsur Arab
dan bahasanya, juga agama Islam. Dengan tindakan pemusnahan, pembakaran dan
pembunuhan selama peperangan maka ratalah kota dan daerah yang dikuasai. Mereka
bunuh penduduknya, mereka rampas hartanya, mereka runtuhkan gedung-gedungnya,
maka musnahlah perbendaharaan kebudayaannya. Namun suatu hal yang luar biasa
bahwa Jenghis Khan yang meruntuhkan semua itu, di anatara keturunannya ada yang
bangun menjadi pemelihara dan pembangun kembali agama dan kebudayaan Islam.
Timur Lenk, salah seorang keturunan Jenghis Khan misalnya, pada akhir
hayatnya memeluk Islam, berkat usaha sultan Faraj, seorang dari raja Mamluk yang
mengutus delegasi dengan pimpinan Ibnu Khaldun bapak sosiologi Islam yang
termasyhur. Semenjak itu kekejaman Timur Lenk mereda dan ia mengamalkan agama
Islam secara tekun serta membelanya dengan semangat sampai wafatnya tahun 1404
M. tidak berbeda keadaannya dengan keturunan Jenghis Khan yang lain, Islam
menyusupi diri mereka.14
14 Musyrifah Sunanto, loc. cit.
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Para Mamluk berasal dari berbagai unsur masayarakat yang berada jauh dari
Mesir. Seperti unsur Turki, Syirkasiah, Yunani dan lain sebagainya. Mereka dijual di
pasar-pasar budak dan pada akhirnya dibeli oleh para Sultan penguasa Dinasti
Ayyubiyah kemudian dijadikan tentara pilihan. Di antara para mamluk tersebut ada
yang ditempatkan pada posisi penting dalam kemiliteran, sehingga atas usaha
merekalah akhirnya para mamluk dapat mengambil alih kursi pemerintahan di Mesir
dari tangan keturunan-keturunan Bani Ayyub. Walaupun pada awalnya para Mamluk
merupakan budak-budak yang di perjual-belikan di pasar-pasar budak, tetapi setelah
mereka didudukkan pada posisi-posisi penting dalam kemiliteran dan pemerintahan,
para Mamluk merasa sangat terhormat dengan panggilan “mamluk” atas diri mereka.
Sebagaimana yang dituangkan Ahmad Syalabi dalam Mausu’ahnya :
ﯾﺪﺑ ﺎﮭﻨﻋ نﻮﺿﺮﯾ ﻻو ﺔﯿﻤﺴﺘﻟا هﺬﮭﺑ نوﺰﺘﻌﯾ اﻮﻧﺎﻛ ﻚﯿﻟﺎﻤﻤﻟا نأ ﺐﯿﺠﻌﻟاوﻓ نوﺮﯾ و ﻼﻢھﺪﺠﻣ ﺎﮭﯿ
Dan sangat mengherankan bahwa para Mamluk mereka bangga dengan
penamaan ini (mamluk yang artinya budak) dan tidak rela mengganti sebutan
itu dengan sebutan yang lain bahkan mereka memandang dengan sebutan
Mamluk itulah tanda kebesaran mereka”15
Para Mamluk menjadi sebuah komunitas baru di Mesir dengan berbagai ciri
khas yang membedakan mereka dengan masyarakat Mesir pada umumnya. Dalam
pergaulan sehari-hari mereka terkesan sangat ekslusif, tidak menikah dengan rakyat
Mesir walaupun di antara mereka ada yang mampu berbahasa Arab. Secara umum
masyarakat Mesir pada masa pemerintahan Mamluk dibagi menjadi dua lapisan :
pertama, para penguasa. Tuan-tuan yang sebelumnya, mereka adalah para budak.
Sedangkan lapisan kedua adalah lapisan masyarakat umum. Mereka terdiri dari petani
15Khilal Syauqi, Kehidupan Sosial di Mesir Pada Era Pemerintahan Mamluk. http://lppbi-
fiba.blogspot.com/2012/11/kehidupan-sosial-di-mesir-pada-era.html. (22 November 2012).
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yang hidup di pedesaan, buruh, dan pedagang yang hidup di daerah perkotaan.
terutama di Mesir dan Kota Kairo. Lapisan para penguasa didominasi oleh para
Mamluk mulai dari jabatan Sultan sampai jabatan Amir terendah. Walaupun dalam
lapisan para penguasa ini ada juga unsur khalifah yang bukan dari kalangan mamluk.
Sebenarnya cukup menakjubkan jika dibandingkan dengan sistem sebuah negara
sekarang ini, sulit sekali ditemukan penguasa atau pemerintah suatu negara yang
bukan termasuk dari komunitas bangsa itu. Seperti Negara Indonesia, yang menjadi
penguasa atau pemerintah di sana adalah orang-orang yang masih termasuk dalam
unsur bangsa itu. Sedangkan di Mesir pada masa Mamluk, rakyat Mesir tidak
dipimpin oleh unsur bangsa tersebut, walaupun faktanya memang sejak masuk Islam
ke Mesir sampai pada pemerintahan Mamluk belum pernah yang memerintah di sana
orang yang berasal dari wilayah Mesir ini. Lain halnya dengan para mamluk yang
sama sekali tidak ada ikatan apapun sebelumnya dengan bangsa Mesir justru dari
kelompok asing inilah yang menjadi golongan penguasa.16
Fungsi dari golongan penguasa adalah menjalankan pemerintahan dan mereka
memiliki segala bentuk hak dan keistimewaan, terutama yang berkaitan dengan tanah
feodal. Sistem feodal yang diterapkan golongan Mamluk ini berbeda dengan yang di
terapkan di Eropa pada abad pertengahan. Golongan Mamluk yang dinyatakan berhak
atas tanah atau perkebunan tertentu hanya dapat menikmatinya selama masih dalam
dinas kemiliteran sedangkan para Mamluk yang tidak berada lagi dalam jajaran
kemiliteran, tidak diberi hak guna tanah ataupun mewariskannya kepada putra-
putrinya. Berbeda dengan kebudayaan Eropa sIstem feodal berlaku turun temurun dan
generasi-generasi yuniornya dapat meraih jabatan penting atau bahkan dapat
16Ibid.
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mencapai posisi yang tertinggi sekalipun. Salah satu keuntungan diterapkannya
sistem feodal ini di Mesir adalah mendorong para amir (tuan tanah) membuat saluran-
saluran air atau danau buatan, jembatan-jembatan, dan fasilitas-fasilitas pertanian
lainnya yang bermanfaat untuk meningkatkan jumlah hasil pertanian, sehingga
pertanian di Mesir mengalami masa kebangkitan dan kemajuan.
Mamluk menjadi komunitas baru di Mesir setelah para Sultan Ayyubiyah
membeli mereka dalam jumlah yang cukup banyak. Padahal pada masa pemerintahan
Fatimiyah komunitas Mamluk ini bisa dikatakan belum tampak peranan mereka
karena pada awalnya keberadaan mamluk hanya sebatas untuk memberikan
pelayanan dan pengamanan kepada tuan-tuan yang membeli mereka. Sedangkan
lapisan masyarakat awam adalah golongan yang didominasi oleh petani, kelompok
masyarakat ini merupakan golongan yang dianggap memiliki status sosial paling
rendah. Faktor yang menyebabkan mereka dianggap paling rendah adalah karena
keberadaan mereka di pedesaan yang jauh tertinggal dengan masyarakat yang tinggal
di perkotaan. Kemudian mereka adalah lapisan yang paling menderita dan terkesan
dirugikan dengan sistem feodal yang diterapkan pada masa pemerintah Mamluk.
Golongan ini dilecehkan oleh para Mamluk, sehingga pemakaian kata fallah yang
artinya petani mempunyai konotasi lain yaitu seorang yang lemah tanpa daya. Oleh
para amir Mamluk mereka dibebani pajak yang berlipat dan diterapkan bagi mereka
sistem pajak yang dipikul bersama sebagai warga suatu desa. Kondisi seperti ini tidak
selamanya dialami oleh para petani tersebut, pada masa pemerintahan sultan al-Nasir
Muhammad bin Qalawun pajak yang memberatkan masyarakat awam tersebut
dihapuskan.
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Lapisan masyarakat berikutnya adalah golongan pedagang. Golongan ini
adalah orang-orang yang dekat dengan sultan mamluk karena merekalah yang
memberikan bantuan keuangan apabila dibutuhkan. Di masa kesultanan mamluk para
pedagang dan saudagar menikmati kehidupan yang mewah, mengingat Mesir menjadi
pusat perdagangan dunia belahan Timur dan Barat, namun demikian, para sultan
menetapkan pajak pndapatan yang tinggi bagi mereka. Lapisan masyarakat lainnya
adalah golongan terpelajar yang terdiri atas para pegawai administrasi sipil
kesultanan, fukaha, ulama, sastrawan, dan penulis-penulis. Golongan terpelajar ini
memainkan peranan politik, sosial, dan budaya. Mereka pada umumnya berada di
dalam jajaran pemerintahan sebagai eksekutif dan yudikatif. Golongan terpelajar ini
senantiasa selama pemerintahan kaum Mamluk mendapatkan perlakuan istimewa,
walaupun terkadang mereka juga tidak luput dari hinaan golongan penguasa. Mereka
manjadi pihak penghubung antara lapisan penguasa dengan lapisan masyarakat,
karena fungsi mereka menjadi pegawai administrasi pemerintahan yang berhubungan
langsung dengan masyarakat. Begitu juga para ulama, mereka menjadi golongan
penghubung antara penguasa dengan masyarakat, ketergantungan penguasa dengan
para ulama sangat tinggi pada masa Mamluk ini. Banyak sultan mendekati ulama
karena merasa asing dari rakyat. Ulama disegani oleh rakyat dan mereka sanggup
memobilisasi rakyat guna menyuarakan kepentingan Mamluk. Sultan mamluk selalu
meminta fatwa dari golongan alim-ulama ketika hendak membuat peraturan baru,
seperti mengenai kebijaksanaan pemungutan pajak lebih untuk membiayai Angkatan
Perang.
Dalam perjalanan sosial kemasyarakatan Dinasti Mamluk selama lebih kurang
tiga Abad ini, lahir pula generasi baru Mamluk. Mereka adalah generasi yang
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dilahirkan dari bapak seorang Mamluk dan ibu seorang wanita Mesir, ataupun
bapaknya berasal dari seorang Amir mamluk lalu menikahi seorang wanita pendatang
(mamlukah). Golongan ini dikenal dengan sebutan “aulad an-nas”. Kenyataan ini
membuktikan telah terjadi kemajuan dalam bidang sosial kemasyarakatan di Mesir,
karena antara kelompok Mamluk dengan masyarakat Mesir sudah mulai saling
membuka diri sehingga melahirkan generasi kedua Mamluk. Para aulad an-nas ini
dalam perkembangannya termasuk ke dalam golongan terpelajar, mereka umumnya
berprofesi sebagai administrator dan jarang di antara mereka yang menjadi anggota
militer.
Derajat mereka lebih rendah dibandingkan dengan derajat para Mamluk yang
sebenarnya. Karena kondisi Mamluk generasi pertama ini yang keseharian mereka
sibuk dengan dunia mereka bersama para mamluk (pekerja), demi memperkuat
posisinya sebagai amir, maka kesempatan bagi mereka untuk berkumpul bersama
keluarga, anak dan isteri sangat jarang sekali. Mereka tidak memiliki waktu yang
cukup untuk mendidik anak-anak mereka, oleh sebab itu anak-anak tersebut tumbuh
dan berkembang di tengah-tengah didikan para ibu mereka yang jauh dari kehidupan
para bapak mereka. Kondisi seperti ini, menjadi peluang bagi para aulad an-nas untuk
lebih memfokuskan diri pada bidang keilmuwan, apalagi setiap amir biasanya selalu
mendatangkan para ulama ke kediaman mereka untuk mengajarkan anak-anak
mereka. Banyak di antara para aulad an-nas ini yang memberikan kontribusi dalam
bidang ilmu pengetahuan. Muncul para ahli sejarah yang berpengaruh dalam
kehidupan sosial masyarakat Mesir kala itu, dari kalangan para aulad an-nas ini.
Lapisan masyarakat selanjutnya adalah golongan keturunan Tartar (mongol).
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Di awal pemerintahan Mamluk muncul sekelompok orang dari Bangsa Tartar
yang melarikan diri ke Mesir akibat tidak kuasa hidup di bawah kezaliman penguasa
mereka. Golongan ini telah memeluk Agama Islam dan berprilaku sesuai ajaran
Islam. Para Sultan Mamluk sangat menerima kehadiran mereka di Mesir, terutama
Sultan Baybars. Keberadaan mereka dimanfaatkan oleh sultan Baybars dalam
pemerintahannya, mengingat kelompok ini sangat terkenal dengan sifat keberanian
yang mereka miliki. Lapisan masyarakat Tartar ini ditempatkan di distrik Husainiyah
dekat mesjid al-Azhar. Walaupun terdapat beberapa lapisan dan tingkatan masyarakat
di Mesir selama pemerintahan Dinasti Mamluk, namun tidak pernah tercipta kondisi
yang menuntut suatu golongan tertentu harus selamanya berada pada posisi sosialnya.
Status sosial dalam masyarakat Mesir tersebut bisa saja berubah sesuai dengan
jalan hidup yang dipilihnya. Maraknya kegiatan ilmu pada masa pemerintahan
Mamluk di seluruh antero Mesir, telah mendorong berubahnya status sosial di tengah-
tengah masyarakat Mesir. Para ulama yang menjadi sandaran para Sultan pada
awalnya adalah golongan lapisan masyarakat biasa, tetapi karena keahliannya dalam
bidang ilmu pada masa berikutnya, mereka menjadi terhormat bahkan diperlakukan
secara istimewa oleh Sultan Mamluk. Telah terjadi kemajuan dalam bidang sosial
masyarakat di Mesir pada masa pemerintahan Dinasti Mamluk. Maraknya kegiatan
keilmuwan pada masa itu telah membawa perubahan besar terhadap cara berfikir
masyarakat Mesir, baik dari kalangan penguasa ataupun dari kalangan masyarakat
biasa.
Tingginya semangat para Sultan Mamluk untuk mendirikan pusat-pusat
pendidikan, mengundang para ulama dan ilmuwam datang ke Istana untuk melakukan
diskusi ilmiyah, bahkan tidak jarang di antara para Sultan itu yang menjadi pemateri
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dalam diskusi ilmiyah tersebut. Begitu juga perhatian para sultan Mamluk dalam
mendidik anak-anak mereka, karena tingginya rasa tanggung-jawab mereka terhadap
masa depan anak-anak mereka, diutus pulalah para ulama untuk memberikan
pelajaran yang bermanfaat kepada anak-anak tersebut. Ini semua merupakan indikasi
terhadap kemajuan cara berfikir para mamluk saat itu. Dari lapisan masyarakat bawah
juga terdapat adanya indikasi yang mendorong terhadap kemajuan masyarakat Mesir.
Maraknya pembangunan infrastruktur pada masa pemerintahan Mamluk kala
itu, membantu memudahkan masyarakat untuk melakukan kegiatan keseharian
mereka dalam pemenuhan kebutuhan. Jalan-jalan dan jembatan penghubung yang
dibangun pada masa itu mendorong masyarakat pedesaan untuk mencari kehidupan
yang lebih mapan di daerah perkotaan, sehingga tidak jarang pula terjadi perubahan
status sosial pada masyarakat pedesaan tersebut ketika sampai di kota. Pemikiran
untuk datang ke kota dalam rangka merubah nasib dalam kehidupan, menurut hemat
penulis sudah mengindikasikan sebuah kemajuan dalam kehidupan sosial masyarakat.
Kehidupan para Sultan yang sudah mulai menyenangi bidang keilmuan dan
adanya keinginan masyarakat pedesaan untuk pindak ke kota mencerminkan suatu
bukti bahwa mereka menginginkan suatu perubahan yang lebih baik dalam hidup
mereka dari masa-masa sebelumnya. Dalam teori perubahan sosial dan kebudayaan,
di antara sebab yang melatari terjadinya perubahan sosial dalam masyarakat adalah :
1)karena adanya sesuatu yang dianggap sudah tidak lagi memuaskan. Mungkin saja
karena ada faktor baru yang lebih memuaskan masyarakat sebagai pengganti yang
lama itu; 2) mungkin juga masyarakat mengadakan perubahan karena terpaksa demi
untuk menyesuaikan suatu faktor dengan faktor-faktor lain yang sudah mengalami
perubahan terlebih dahulu. Kemajuan sosial dalam masyarakat Mesir pada masa
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pemerintaha Mamluk juga dapat dilihat dari betapa banyaknya profesi yang muncul
di tengah-tengah kehidupan sosial masyarakat demi menopang pemenuhan kebutuhan
masyarakatnya. Begitu juga halnya dengan kerukunan yang terjadi antara lapisan
masyarakat di Mesir. Sebagaimana telah penulis uraikan dalam hal ini, bahwa di
Mesir terdapat banyak sekali unsur masyarakat yang masing-masingnya berbeda
karakter. Penduduk asli Mesir tetap mau menerima orang asing yang datang dan
menetap di sana, terutama bagi masyarakat yang hidup di pusat-pusat kota seperti
Kota Kairo dan Iskandariyah. Contonya bangsa Tartar yang melarikan diri ke Mesir,
mereka diberi tempat dan diperlakukan secara baik oleh rakyat Mesir. Hal ini tentu
menjadi bukti bahwa cara berfikir masyarakat waktu itu sudah maju.17
17Ibid.
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BAB IV
FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB KERUNTUHAN
DINASTI MAMLUK
A. Awal Mula Terjadinya Konflik Internal Istana
Kehancuran pemerintahan Mamluk baik Bahri ataupun Burji pada dasarnya
berasal dari internal istana sendiri. Meskipun faktor luar memberikan pengaruh
kehancuran Mamluk sebagai faktor eksternal. Gaya hidup yang tinggi diperlihatkan
oleh sultan an-Nashir Muhammad selama dia memerintah. Hal itu dilakukan karena
dia menjabat sultan sebanyak tiga kali. Misalnya, ketika an-Nashir Muhammad
mengadakan pesta perkawinan anaknya, ia menyajikan 18.000 irisan roti,
menyembeli 20.000 ekor ternak, dan menyalakan 3.000 batang lilin untuk menerangi
istananya. Selain itu, an-Nashir Muhammad senang mengeluarkan uang untuk
kesenangan pribadinya, yakni olahraga berkuda. Tiga puluh ribu dinar, ia keluarkan
demi seekor kuda yang disenangi.1
Gaya hidup yang tinggi pada masa an-Nashir Muhammad dibebankan kepada
rakyat untuk membayar pajak yang lebih tinggi dan menjadi salah satu sebab
runtuhnya dinasti Mamluk Bahri. Hingga penerus keturunan an-Nashir Muhammad
sampai dua belas keturunan berlaku sama, seperti an-Nashir pendahulunya.
Secara internal, sebagai temuan Ibnu al-Taghri Birdi dalam buku Philip K.
Hittti, menjelaskan bahwa:
Faktor kehancuran Mamluk Burji tampak terlihat dari para sultan atau
pegawainya yang berperilaku buruk, seperti tipu daya, pembunuhan, dan
1Dedi Supriyadi, Sejarah Peradaban Islam (Cet. X; Bandung: Pustaka Setia, 2008). h. 246.
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pembantaian. Sebagian sultan melakukan tindakan kejam, curang dan
sebagian yang lain tidak efisien atau bahkan bermoral bejat dan kebanyakan
dari mereka tidak beradab. Sultan al-muayyan (1412-1421 M), seorang
pemabuk yang dibeli oleh Burquq dari penjual budak Sirkasius, melakukan
berbagai tindakan keji yang melebihi batas.”2
Begitu pula dalam tulisan al-Suyuthi, bahhwa:
Hanya sultan Burquq dari begitu banyak sultan yang mempunyai ayah seorang
muslim.”3
Perilaku sultan yang tidak terpuji ini terlihat pula pada sultan al-Asyraf
Sayfuddin Barsbay (1422-1438 M) yang awalnya dipekerjakan bersama budak-budak
Barquq, sama sekali tidak memahami bahasa Arab. Bahkan ia pernah memenggal
kepala dua orang dokternya karena tidak bisa menyembuhkannya dari penyakit parah.
Begitu pula sultan al-Asyraf Sayfuddin Inal (1453-1461 M), budak Barquq yang tidak
bisa membaca dan menulis, bahkan tidak hafal surat pertama al-Qur’an dengan baik.
Korupsi dan monopoli ekonomi dilakukan oleh para sultan dalam mengelolah
pembangunan. Misalnya, sultan al-Asyraf Sayfuddin Barsbay melarang impor
rempah-rempah dari India padahal ia termasuk importir lada yang sangat dibutuhkan.
Sebelum harga naik, ia memonopoli persediaan rempah yang ada, kemudian
menjualnya kepada konsumen dengan laba yang sangat tinggi. Dia juga memonopoli
produksi gula dan melangkah lebih jauh dengan melarang tanaman tebu selama satu
periode dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan yang sangat besar baginya.
Dalam tulisan Ahmad al-Usairy dipaparkan detik-detik berakhirnya Mamluk
Burji sebagai berikut:
Pasukan Utsmani di bawah pimpinan sultan Salim, mengalahkan
pemerintahan al-Saffariah pada perang Jaladiran yang sangat terkenal pada
tahun 920 H./1514 M. mereka berhasil memasuki ibukotanya, Tibriz. Dengan
demikian, Irak kini berhasil masuk dibawah kekuasaan Usmani. Setelah itu,
mereka berhasil pula mengalahkan pemerintahan Mamluk di negeri Syam
pada perang Marj Dabiq di Halb. Sultan Qanshus al-Gawri dibunuh dalam
2Ibid., h. 246.
3Ibid.
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perang ini pada tahun 922 H./1516 M. kemudian sultan Salim melanjutkan
serangannya ke Mesir dan berhasil menang atas orang-orang Mamluk pada
perang Raydaniyah di Kairo. Pada perang ini, sultan Thumanbai terbunuh.
Dengan terbunuhnya sultan terakhir Mamluk Burji, maka berakhir pulalah
pemerintahan Mamluk. Khalifah Abbasi terakhir, al-Mutawakkil ‘Ala Allah,
turun tahta dan menyerahkan kekuasaan kepada Sultan Salim, terjadi pada
tahun 923 H./1517 M.4
Demikianlah, Syam tunduk dan berada di bawah pemerintahan Utsmani. Pada
saat itu juga, pemimpin Hijaz datang ke Kairo dan menyatakan ketaatan mereka
kepada Khalifah Utsmani dan menyatakan bahwa Hijaz tunduk pada pemerintahan
Usmani. Dengan demikian, berakhirlah pemerintahan Mamluk dan Berpindahlah
khalifah Islam pada pemerintahan Utsmani.
Seperti halnya dinasti-dinasti yang lain, dinasti Mamluk juga mengalami
pasang surut. Setelah setelah mengalami kemajuan dalam berbagai bidang, dinasti ini
mengalami masa kemunduran yang pada akhirnya membawa kepada masa
kehancuran. Faktor-faktor yang menyebabkan dinasti ini mengalami kemunduran dan
kehancuran diantaranya adalah pertama, perebutan kekuasaan pada masa
pemerintahan Qalawun, sultan Mamluk ke-8 (1279-1290 M) melakukan perubahan
dalam pemerintahan, yaitu pergantian sultan secara turun-temurun dan tidak lagi
memberikan kesempatan kepada pihak militer untuk memilih sultan sebagai
pemimpin mereka. Di samping itu, Qalawun juga telah mengesampingkan kelompok
Mamluk Bahri sehingga makin lama pejabat dari Mamluk Bahri semakin berkurang
dan digantikan oleh Mamluk Burji.
Sistem baru yang diterapkan Qalawun ternyata telah menimbulkan kericuhan
dalam pemerintahan. Pada masa al-Nashir Muhammad ibnu Qalawun (1293 M) ia
mengalami dua kali turun tahta karena perebutan kekuasaan dengan Kitbuga (al-Adi
4Ibid. h. 247.
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Zaenal al-Din) dan Najim al-Mansur Hisamuddin. Pada 1382 M. barquq al-Dzahir
Saef al-Din dari Mamluk Burji berhasil merebut kekuasaan dari tangan al-Shalih
Salahuddin, sultan terakhir dari keturunan Qalawun. Sejak itulah mulai periode
kekuasaan Mamluk Burji.
Meskipun Mamluk Burji menerapkan kembali sistem pemerintahan secara
oligarki seperti yang diterapkan Mamluk Bahri sebelumnya, kekacauan tetap
berlanjut sehingga situasi ini dimanfaatkan oleh para amir untuk saling berebut
kekuasaan dan memperkuat posisinya di pemerintahan. Kedua, kemewahan dan
korupsi sejak pemerintahan an-Nashir, pola hidup mewah telah menjalar dikalangan
istana, bahkan dikalangan para amir. Hal ini membuat keuangan Negara semakin
merosot dan untuk mengatasinya, pendapatan dari sector pajak dinaikkan sehingga
penderitaan rakyat semakin bertambah. Disamping itu, perdagangan pun makin
dipersulit, seperti komoditi utama dari Mesir yang selama ini diperjualbelikan bebas
oleh para petani, diambil alih oleh sultan-sultan dan keuntungannya digunakan untuk
berfoya-foya.5
Gaya hidup mewah al-Nashir tidak hanya dalam urusan dan kepentingan
pribadi. Dalam urusan publik pun ia dikenal sebagai sultan yang royal. Ia banyak
membangun tempat-tempat umum dengan bangunan-bangunan yang indah. Sebagian
bangunan-bangunan itu dibangun oleh pekerja-pekerja paksa. Semua itu menandai
klimaks dalam kebudayaan Mamluk. Al-Nashir menggali sebuah kanal, yang
dikerjakan oleh sekitar 100.000 pekerja menghubungkan Iskandariyah dengan sungai
Nil. Kemudian pada 1311 ia membangun sebuah saluran air dari sungai itu ke
5Ajid Thohir, Perkembangan Peradaban Di Kawasan Dunia Islam (Jakarta: Rajawali Pers,
2009). h 130.
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kompleks pertahanan di Kairo, mendirikan 30 masjid di seluruh pelosok kerajaannya,
di samping beberapa biara untuk para darwisy, keran air minum untuk umum, kamar
mandi umum dan sejumlah sekolah. Gaya hidup tinggi pada masa pemerintahan al-
Nashir yang panjang, pada ujungnya dibebankan kepada rakyat karena mesti
membayar pajak yang lebih tinggi dan menjadi salah satu sebab runtuhnya dinasti
Mamluk.6
Tidak seperti Mamluk Bahri dari Turki, dinasti Mamluk Burji semuanya
berasal dari wilayah Sirkasius kecuali dua orang sultan, Khusyqadam (1461-1467)
dan Timurbugha (1467) yang berasal dari Yunani. Dinasti Mamluk Burji lebih tegas
menolak prinsip pewarisan kekuasaan ketimbang Mamluk Bahri. Bagi mereka sultan
hanyalah primus inter pares dengan kekuatan nyata berada ditangan penguasa militer
(sistem oligarki militer). Dari 23 orang sultan Mamluk Burji, selama 134 tahun
(1382-1517) masa kekuasaan, Sembilan diantaranya berkuasa selama 124 tahun.
Kesembilan sultan itu adalah Barquq, Faraj, al-Muayyad Syaikh, Barsbay, Jaqmaq,
Inal, Khusyqadam, Qa’itbay, dan Qanshawh al-Ghauwri. Sedangkan keempat belas
sultan lainnya tidak ada yang menonjol, bahkan pernah dalam satu tahun, yaitu 1421
terjadi tiga kali pergantian sultan. Kekuasaan Qa’itbay (1468-1495) tidak hanya
menjadi kekuasaan yang paling lama, tetapi juga dalam beberapa hal menjadi masa
yang paling penting dan paling sukses.
Rezim yang baru berkuasa itu meneruskan politik tipu daya, pembunuhan, dan
pembantaian, sebagaimana pendahulunya. Faktanya periode mereka menandai masa
paling gelap dalam sejarah Suriah-Mesir. Sebagian sultan melakukan tindakan curang
6Philip K. Hitti, History Of The Arabs, terj. R. Cecep Lukman Yasin dan Dedi Slamet Riyadi,
History Of The Arabs (Cet. I; Jakarta: PT. Serambi Ilmu Semesta, 2008), h. 872.
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dan kejam, sebagian yang lain tidak efisien, atau bahkan bermoral bejat, dan
kebanyakan dari mereka tidak beradab. Sultan al-Muayyad Syaikh (1412-1421),
seorang pemabuk yang dibeli oleh Barquq dari penjual budak Sirkasius, melakukan
berbagai tindakan keji yang kelewatan. Hanya Barquq dari begitu banyak sultan yang
mempunyai ayah seorang muslim.7
Dalam bidang hubungan internasional, kalangan Mamluk Burji lebih tidak
peduli ketimbang mengurusi persoalan domestik dalam negeri. Menjelang akhir masa
pemerintahan sultan pertama mereka, arus baru pasukan penyerang Mongol yang
dipimpin oleh Timur Lenk, penerus Hulagu, dan Jengis Khan yang terkenal, mulai
menampakkan wajahnya di ufuk utara. Suriah sendiri disibukkan selama periode ini
oleh banyaknya pemberontakan yang dilakukan para gubernurnya, dan sebagian di
antara mereka dihasut oleh Mongol. Selain Timur Lenk, musuh lain yang kelak
terbukti lebih berbahaya mulai mengancam kerajaan ini, mereka adalah pasukan
Usmani dari Anatolia.8
B. Merosotnya Perekonomian Negara
Sikap penguasa dinasti Mamluk yang memeras pedagang dan membelengguh
kebebasan petani menyebabkan lunturnya gairah dan semangat kerja mereka.
Keadaan ini semakin memperburuk, musim kemarau panjang dan wabah penyakit
menular di negeri ini. Selain itu, sejak Vasco da Gama menemukan Tanjung Harapan.
Di tahun 1498, jalur perdagangan dari Timur jauh ke Eropa yang asalnya melalui
7Ibid,, h. 888.
8Ibid., h. 892.
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Kairo, berpindah ketempat itu. Hal ini berdampak besar terhadap pendapatan devisa
Negara yang selanjutnya melemahkan perekonomian.9
Kemewahan dan kebiasaan berfoya-foya di kalangan penguasa menyebabkan
pajak dinaikkan. Akibatnya semangat kerja rakyat menurun dan perekonomian
Negara tidak stabil. Disamping itu di temukannya Tanjung Harapan oleh Eropa tahun
1498 M, menyebabkan jalur perdagangan Asia-Eropa melalui Mesir menurun
fungsinya. Kondisi ini diperparah oleh datangnya kemarau panjang dan berjangkitnya
wabah penyakit.10
Situasi ekonomi kerajaan yang sangat buruk diperparah oleh kebijakan politik
para sultan yang mementingkan diri sendiri. Barsbay misalnya, memberlakukan
larangan impor rempah-rempah dari india, termasuk impor lada yang sangat
dibutuhkan. Sebelum harga naik ia memonopoli persediaan rempah yang ada,
kemudian menjualnya kepada konsumen dengan laba yang sangat tinggi. Dia juga
memonopoli produksi gula, dan melangkah lebih jauh dengan melarang penanaman
tebuh satu periode dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungn yang sangat besar
baginya.
Pada masa pemerintahannya, wabah penyakit yang lain menyerang Mesir,
dan Negara-negara tetangganya, dan gula menjadi komoditas khusus yang banyak
dibutuhkan sebagai obat untuk mengobati wabah itu. Meskipun tidak begitu
membawa kehancuran seperti wabah “kematian hitam”, wabah ini dikatakan telah
merenggut nyawa di ibukota sendiri sebanyak 300.000 korban dalam tiga bulan.
Karena menganggap wabah itu sebagai hukuman atas dosa-dosa rakyatnya, sultan
9Ajid Thohir, op. cit., h. 131.
10Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: Rajawali Pers. 2008), h. 128.
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melarang kaum wanita keluar rumah, dan melakukan tobat dengan cara menaikkan
pajak atas orang Kristen dan Yahudi. Ia juga memecat para pegawai nonmuslim dari
kantor mereka, dan menetapkan aturan berbusana atas kedua golongan itu.
Kebijakan serupa yang menentang orang Kristen dan Yahudi juga diterapkan
oleh beberapa orang penggantinya, juga oleh Jaqmaq, dan Khusyaqadam. Penerus
sultan Inal banyak yang menurunkan nilai mata uang perak, dan berulang kali
mengubah nilai jual logam berharga. Penerapan pajak yang tinggi tidak hanya
dibebankan atas kalangan nonmuslim. Karena tidak ada suatu system perpajakan
yang baku, maka satu-satunya jalan bagi para sultan ini untuk meningkatkan
pendapatan mereka untuk keperluan ekspansi militer, rumah tangga istana, dan
pembangunan gedung-gedung monumental adalah dengan cara memeras warga
Negara mereka, dan para pejabat pemerintahan yang telah memperkaya diri mereka
dari anggaran publik.
Kaum badui Marawding di Delta dan Gurung pasir hingga bagian Timur
berulang kali dipaksa menjadi peteani dilembah pertanian yang sempit dan jelek
tanahnya. Hama, belalang, layaknya wabah penyakit, sering muncul secara berkala.
Kelaparan di daerah ini hampir kronis, dan lebih parah ketika datang serangan wabah
dan kekeringan karena rendahnya debit aliran sungai Nil. Khusus pada masa
kekuasaan Faraj dan Syaikh, kelaparan menyebar luas. Diperkirakan bahwa selama
periode Mamluk, populasi penduduk Siriah dan Mesir brkurang hingga dua
pertiganya.
Menjelang akhir periode Mamluk, faktor-faktor internasional memberikan
kontribusi terhadap meluasnya kemiskinan dan kesengsaraan negeri itu. Pada 1498,
pelaut Vasco da Gama dari portugis menemukan rute perjalanan disekitar Tanjung
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Harapan. Ini merupakan peristiwa yang sangat penting dalam sejarah kerajaan Suriah-
Mesir. tidak hanya serangan armada Portugis dan negara Eropa lain semakin sering
menimpa kapal-kapal muslim di laut Merah dan perairan India, tetapi juga secara
bertahap lalu lintas rempah-rempah dan produk-produk tropis lain dan India dan Arab
dialihkan dan pelabuhan-pelabuhan Suriah dan Mesir. Akibatnya, salah satu sumber
pendapatan nasional hancur sebab hal ini berdampak besar terhadap pendapatan
devisa negara yang selanjutnya melemahkan perekonomian.11
C. Serangan Dinasti Turki Utsmani
Penyebab langsung runtuhnya dinasti Mamluk adalah terjadinya peperangan
dengan tentara Turki Utsmani yang terjadi dua kali. Pada tahun 1516 M, terjadilah
peperangan di Allepo yang berakhir dengan kekalahan total tentara Mamluk. Setelah
menang di Allepo, tentara Turki Utsmani melanjutkan perjalanannya untuk masuk ke
daerah Mesir yang dalam perjalanan ini terjadi lagi pertempuran yang sengit antara
tentara Turki Utsmani dan Mamluk pada 22 Januari 1516 M. pertempuran ini terjadi
ketika Mamluk diperintah oleh Tuman Bay II (Al-Asyrof) yang merupakan sultan
terakhir dinasti Mamluk. Dengan demikian berakhirlah kekuasaan dinasti Mamluk di
Mesir yang berlangsung cukup lama dan sebagai akibatnya tampuk pemerintahan
kekhalifahan dipindahkan dari Kairo ke Istambul.12
Setelah sultan Salim I mampu mengalahkan pemerintahan Safawid di bagian
Utara dan Barat Iran, sultan mulai bersiap-siap untuk menaklukkan pemerintahan
Mamluk di Mesir. Usaha penaklukan ini disebabkan oleh beberapa faktor.
Pemerintahan Mamluk menunjukkan sikap permusuhan kepada kesultanan Utsmani,
11Philip K. Hitti, op. cit., h. 890.
12Ajid Thohir, op. cit., h. 132.
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ketika sultan Qanshuh al-Ghauri, memilih bersekutu pangeran-pangeran yang
melarikan diri dari sultan Salim I. Pelarian yang paling utama adalah pangeran
Ahmad, saudara sultan sendiri. Sultan al-Ghauri menerima para pangeran pelarian itu
dengan tujuan, agar semua itu semakin menekan posisi sultan Salim. Disisi lain,
pemerintahan Mamluk bersikap pasif terhadap pemerintahan Safawid. Malah mereka
tampak memberikan dukungan moral kepada Safawid.
Adanya sikap mendua dari negeri-negeri kecil dan kabilah-kabilah, apakah
mereka akan berpihak kepada pemerintahan Utsmani atau Mamluk di Mesir. Hal ini
jelas memunculkan konflik politik antara kedua kekuasaan. Tidak mengherankan jika
pemerintahan Mamluk berusaha mendukung siapa saja yang memusuhi pemerintahan
Utsmani. Apalagi sultan Salim sendiri sejak awal ingin menundukkan daerah-daerah
itu dengan kekuatan dan kekuasaan.
Persoalan menjadi semakin sulit, ketika pemerintahan Mamluk terbukti
banyak berbuat zhalim kepada rakyat di wilayah Mesir dan Syam. Hal itu membuat
para ulama, hakim, orang-orang terpandang, cendikiawan dan rakyat berkumpul
membahas kezhaliman pemerintahan Mamalik. Lalu mereka mengutus hakim empat
mazhab dan ulama menjadi wakil mereka, untuk menulis surat laporan kepada sultan
Utsmani. Dalam surat itu di beritahukan, bahwa penduduk Suriah telah merasakan
pahitnya kekejaman pemerintahan Mamluk dan bahwa para penguasa Mamluk telah
nyata-nyata melanggar syariah yang mulia. Juga diberitahukan, jika sultan Usmani
mau menyerang kekuatan Mamluk, penduduk suriah akan mendukung.
Sebagai bukti dukungan, mereka akan mengutus wakil-wakil dari setiap
kelompok untuk pergi ke Ayniyat, sebuah tempat yang cukup jauh dari Aleppo.
Disana mereka meminta bertemu dengan utusan resmi sultan Salim I dalam suatu
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pertemuan rahasia. Mereka menginginkan adanya perjanjian keamanan, sehingga hati
mereka menjadi tenang.
Disebutkan oleh Dr. Muhammad Harb, bahwa dokumen perjanjian
kesepakatan itu ada dalam arsip Utsmani di museum Thub Kabi, di Istambul dengan
nomor. 11634/26. Dia menjelaskan, isi perjanjian kesepakatan itu (setelah
diterjemahkan dari bahasa Utsmani ke bahasa Arab) antara lain sebagai berikut:
Semua penduduk Aleppo, dari kalangan ulama, pemuka masyarakat, dan
orang-orang terhormat menyatakan kesetiaan mereka secara penuh kepada
sultan semoga Allah menolongnya. Dengan izin mereka semua, kami
menulis kertas ini untuk dikirimkan kepada sultan yang mulia.
Sesungguhnya semua penduduk Aleppo, dan mereka menyatakan kesetiaan
kepada tuhan, memohon sultan untuk memberikan rasa aman. Jika tuan
memberikan keterangan yang jelas, maka kami beritahukan bahwa kami kini
berkuasa atas orang-orang Syarakis. Dan kami akan menyerahkannya kepada
Tuan, atau kami akan mengusir mereka. Semua penduduk Aleppo siap
menerima kedatangan Tuan. Saat Tuan menginjakkan kaki di Ayniyat, maka
kami akan melepaskan kekuasaan kami di Syarakis. Kami minta Tuan
memberikan perlindungan kepada kami dari orang-orang kafir sebelum
datangnya orang-orang Turkman.
Dan perlu Sultan ketahui,, bahwa Syariat Islam di sini tidak berjalan
sebagaimana mestinya. Syariat Islam disini macet total. Sesungguhnya
orang-orang Mamluk, jika tertarik pada sesuatu yang bukan miliknya,
mereka akan mengambilnya dengan paksa, baik itu berupa harta-benda,
wanita, atau kerabat. Mereka tidak lagi memiliki perasaan kasih. Mereka
adalah orang-orang zhalim. Mereka meminta satu orang laki-laki dari tiga
rumah, namun kami tidak memenuhi permintaan itu. Maka mereka
menampakkan permusuhan kepada kami dan mereka mampu menguasai
kami. Maka kami ingin sebelum Turkman berangkat, Tuan bisa mengirim
seorang menteri yang Tuan percayai untuk member jaminan rasa aman bagi
kami, keluarga, dan kerabat kami. Kirimkanlah kami seorang laki-laki yang
Tuan percaya dan datanglah kepada kami secara sembunyi-sembunyi. Mari
kita bertemu dan berjanjilah untuk memberikan rasa aman kepada kami, agar
hati penduduk yang menderita menjadi tenang. Semoga Salam dan
kesejahteraan terlimpahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad dan
para keluarganya semua.13
Setelah terjadi berbagai peristiwa konflik antara pemerintahan Utsmani dan
pemerintahan Syafawiyah, maka sultan Mamluk Qansuh al-Gauri wajib mengambil
13Ali Muhammad Ash-Shalabi, Bangkit dan Runtuhnya Khilafah Utsmaniyah (Cet. 4;
Jakarta: Pustak Al-Kautsar, 2011), h. 223.
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sikap, antara berpihak ke pemerintahan Utsmani dalam melawan pemerintahan
Safawid. Atau berpihak kepada Safawid dalam melawan pemerintahan Utsmani. Atau
bersikap netral diantara keduanya.
Al-Ghauri memilih bersikap netral secara zhahir. Namun mata-mata Utsmani
menemukan bukti berupa surat-surat yang menunjukkan bahwa pemerintahan
mamluk menjalin hubungan rahasia dengan pemerintaha Safawid. Sultan Salim
semula ingin melakukan serangan besar-besaran kepada pemerintahan safawid yang
berada di Persia. Namun setelah adanya berbagai peristiwa, dia memandang perlu
untuk menyelamatkan “punggungnya” dengan cara menggabungkan wilayah Mamluk
ke dalam pemerintahannya.
Tidak ada jalan lain bagi Utsmani selain menyerang pemerintahan Mamluk
yang berkuasa di Suriah (Syam). Pasukan sultan Salim di persiapkan dengan baik
menghadapi peperangan ini. Akhirnya, kedua pasukan bertemu di Marj Dabiq, dekat
Aleppo pada tahun 1517 M. disana terjadi pertempuran sengit, dengan izin Allah,
tentara Utsmani berhasil mengalahkan Mamluk. Sultan al-Ghausi sendiri terbunuh.
Sebagai bentuk penghormatan, pasukan Utsmani menyalatkan jenazah sultan al-
Ghausi dan menguburkannya di dekat Aleppo. Setelah itu Sultan Salim memasuki
Aleppo, lalu Damaskus.14
Untuk kesekian kalinya, gerakan pasukan Utsmani berjalan mulus, dengan
pertolongan Allah Ta’ala. Pasukan Utsmani berhasil mengalahkan pasukan Mamluk
di perang Giza, kemudian perang Raydaniyyah. Banyak faktor-faktor teknis yang
dianggap sebagai sebab manusiawi kemenangan pasukan Utsmani, antara lain:
14Ibid., h. 226.
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1. Keunggulan militer pasukan Utsmani. Misalnya, meriam yang dimiliki
pasukan Mamluk rata-rata meriam besar yang tidak bergerak, sedangkan
meriam-meriam pasukan Utsmani selain bersifat ringan, juga bisa di
gerakkan kesemua arah.
2. Keunggulan strategi pasukan Utsmani. Pasukan Utsmani mampu
menempuh perjalanan panjang dalam jangka waktu cepat. Kecepatan ini
menjadi keuntungan tersendiri, sehingga pasukan Utsmani bisa mengatur
strategi lebih lama, sebelum momen peperangan terjadi. Selain itu pasukan
Utsmani bergerak di belakang pasukan meriam, sehingga posisi mereka
aman. Kemudian datang bala bantuan pasukan Utsmani dari arah
Muqattham.
3. Kokohnya mentalitas pasukan Utsmani dan buah dari tarbiyah jihat yang
begitu baik. Mereka meyakini sedang berjihad demi menegakkan keadilan.
4. Komitmen pasukan Utsmani untuk berpegang teguh kepada syariah dalam
semua aspek kehidupan, serta kepedulian mereka yang tinggi terhadap
prinsip keadilan. Sebaliknya pemerintahan Mamluk telah jauh menyimpang
dari Syariah yang mulia dan berlku zhalim kepada rakyatnya.
5. Sejumlah pemimpin Mamluk memutuskan bergabung kepada tentara Sultan
Salim. Mereka siap bekerja sama dengan pemerintahan Utsmani dan
menjadikan wilayahnya berada dalam pemerintahan Utsmani. Di anatara
pemimpin itu ia adalah Khayir Beik, yang kemudian diangkat Sultan Salim
menjadi penguasa Mesir, dan Janbarad al-Ghazali yang diserahi Sultan
Salim untuk memerintah di Damaskus.
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Pemerintahan Mamluk di Mesir mengalami kekalahan telak pada tahun 1516
M. kemudian pemerintahannya mengalami kemunduran dan menyudahi halaman-
halaman riwayat sejarahnya yang semula memiliki kekuasaan besar di wilayah Timur
Tengah ataupun dunia secara umum. Mereka kehilangan vitalitas dan kemampuannya
untuk kembali meremajakan pemerintahannya. Maka amruklah pemerintahan
Mamluk dan sirnahlah negeri-negeri yang semula berada di bawah kekuasaanya.
Semua negeri itu lalu berada di bawah pemerintahan Utsmani.
Banyak faktor yang mendorong runtuhnya pemerintahan Mamluk di Mesir
dan Syam. Di antara yang paling penting adalah sebagai berikut:
1. Tidak adanya perkembangan senjata dan strategi perang mereka.
Pemerintahan Mamluk banyak memakai strategi perang berkuda seperti abad
pertengahan. Disisi lain pasukan Utsmani telah mempergunkan senjata api,
khususnya meriam.
2. Banyak muncul fitnah, guncangan, dan sengketa politik di internal
pemerintahan Mamluk sehingga menimbulkan ketidak stabilan pemerintahan.
3. Adanya kebencian rakyat kepada para Sultan Mamluk yang memposisikan
dirinya sebagai kelas aristocrat (bangsawan) yang merasa tinggi laksana
menara gading dan jauh dari denyut nadi kehidupan rakyat.
4. Terjadinya perpecahan dibarisan Mamluk, seperti keputusan Gubernur Aleppo
Khayir Beik dan Janbarad al-Ghazali yang menyebabkan semakin cepatnya
kehancuran pemerintahan Mamluk.
5. Buruknya kondisi ekonomi, khususnya tatkala terjadinya perubahan lalu lintas
perdagangan di Mesir, sejak ditemukan jalan Ra’sul Raja’ Ash-Shaleh.
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6. Penyebab inti dari semua ini adalah karena penguasa Mamluk tidak lagi
berpegang teguh kepada agama Allah Swt.15
Faktor keruntuhan dinasti Mamluk dalam buku sejarah Islam oleh Ahmad al-
Usairy, di terangkan juga sebagai berikut:
1. Karena mereka meninggalkan jihad (sekli-kali seseorang tidak meninggalkan
jihad, kecuali mereka akan menjadi hina).
2. Karena mereka menjadi terpecah dan terjadinya konflik internal serta
terjadinya banyak pertempuran di anatara mereka.
3. Ditemukannya jalan ar-Raja’ Ash-Shaleh oleh orang-orang Portugis yang
membuat Mesir kehilangan pengaruhnya.
4. Kegagalan mereka membendung serangan orang-orang Portugis yang saat itu
telah sampai ke Laut tengah dan Laut Merah.
5. Munculnya kekuatan Usmani yang kemudian mengakhiri pemerintahan
mereka.16
15Ibid., h. 227.
16Ahmad Al-Usairy, Sejarah Islam Sejak Zaman Nabi Adam Hingga Abad XX (Cet I; Jakarta:
Akbar Media, 2010), h. 313.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Dinasti Mamluk adalah dinasti yang didirikan oleh para budak-budak yang
memiliki pengetahuan yang tinggi di segi kepemimpinan militer artinya tentara
budak yang terdidik dan terlatih.
2. Ada beberapa prestasi dinasti Mamluk sebelum keruntuhannya yaitu, kemenangan
pasukan Mamluk melawan tentara Mongol di Aynun Jalut menjadi modal besar
untuk menguasai daerah-daerah disekitarnya dan menjadi tumpuan harapan umat
Islam kala itu. Dinasti Mamluk membuka hubungan dagang dengan Prancis dan
Italia melalui perluasan jalur perdagangan yang sudah dirintis oleh dinasti
Fatimiyah di Mesir sebelumnya. Dalam ilmu pengetahuan Mesir menjadi tempat
pelarian ilmuan-ilmuan dari Bagdad karena itu ilmu pengetahuan berkembang
pesat di Mesir dan di ikuti pula dengan perkembangan bangunan arsitekur budaya
yang indah.
3. Adapun faktor penyebab keruntuhan dinasti Mamluk antara lain, karena adanya
perebutan kekuasaan internal istana mengakibatkan terjadi sengketa kekuasaan
sehingga stabilitas pemerintahan terganggu, mengakibatkan perekonomian Negara
tidak terurus sehingga pajak yang tinggi dibebankan kepada rakyat karena
pendapatan Negara merosot kemudian ditemukannya tanjung harapan oleh Vasco
Da Gama menjadikan jalur perdagangan beralih ke Eropa, dan masuknya serangan
Turki Utsmani, terjadilah peperangan di Allepo yang berakhir dengan kekalahan
total tentara Mamluk. Inilah yang menandai akhir dari dinasti Mamluk di Mesir.
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B. Implikasi
Sebagai implikasi dari skripsi ini, Keberadaan Dinasti Mamluk di Mesir,
sangat besar sumbangsinya terhadap perkembangan peradaban Islam di Timur
Tengah karena banyak kontribusi yang di berikan terhadap umat manusia khususnya
umat Islam, capaian tersebut sebagaimana berikut ini:
1. Perhatian yang besar dari sultan tentang ilmu pengetahuan sehingga memicu
perkembangan sumber daya manusia di segi pendidikan, maka lahirlah beberapa
ilmuan yang terkemuka dalam bidang intelektual.
2. Di segi keagamaan Mamluk telah mencetak pribadi-pribadi Tangguh dan soleh
yang melahirkan pemuka agama intelektual religius, yang sampai sekarang ini
buku-buku beliau masi kita baca, seperti Ibnu Taiymiyah, Ibnu Katsir, dan kawan-
kawannya.
3. Dalam bidang pembangunan, telah tercipta arsitektur-arsitektur terampil yang
memadukan antara seni dan budaya dalam bangunan peninggalan Mamluk.
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